
Putrn Terntni 

Pada waktu, di negeri India Magadha, 
Putra rshi Shriman 
Dan isterinya Kramati, 
Bernama Asamaru, meninggal dunia, 
la dilahirkan kembali sebagai raja yang memerintah Tibet, 
Segala sesieatu yang diinginkan dan disenangi orang 
Dan semua aJarrm Tripitaka 
Akan muncul pada waktu raja ini bertahta. 

Tatkala, di negeri India Kushaka, 
Putra yang lahir dari seorang pelacur kelas tinggi 
Bernama Pramani Lata meninggal dunia, 
la menjadi menteri Trisang YabLhag. 
Dharmashila, seteLah meninggal du.nia, 
Sekarang adaLah menteri Gyalto Rami. 
Dharmaprt1Jna, seteLah meninggal dunia, 
Sekarang adaLah menteri Trisang Lhalo . 
Dharmakaya, seteLah meninggal dunia, 

. Sekarang adaLah Palgyi Senge dari Shubu. 
Dharmasukha, sete!ah meninggal dunia, 
Sekarang adalah menteri Dosher Trefclmng. 
Dharmamitra, setelah meninggal dunia, 
Sekarrmg adafah ia yang disebut Tara Lugong. 

Enam menteri ini 
Te/ah membuat aspirasi tersebut bertemu 
Di daerah primtif ini, negeri yang beku oleh es. 
Sisa karma mereka dari negeri India 
Sekarang telah masak di negeri Tibet. 
Mereka telah menJadi menteri-menteri dari penguasa saat ini 
Dan telah muncuf di masa pemerintahannya. 

Enam menteri ini, yang membenci Dharma, 
Dulu sekafi, dalam kehidupan-kehidupan mereka yang terdahulu, 
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Dilahirkan kembali sebagai binatang. 
Sekarang, dalam kehidupan sekarang, mereka memiliki ciri 
Dari binatang sebagaimana adanya mereka dafam kehidupan yang 
lampau. 

Gyatsa Lhanang, sang babi, 
Yang datang dari negeri tengah NairanJara, 
Sekarang, memiliki bercak hitam di uJung hidungnya, 
Sebagai bukti bahwa ia dahulu adalah seekor babi. 

Tara Lugong, lembu pembaJak, 
Yang datang dari daerah utara negeri tengah itit, 
Sekarang memifiki tahi lalat di atas lehernya, 
Sebagai bukti ia dulunya adalah seekor lembu. 

Yablhag, anJing penJaga, 
Yang merupakan seekor anJing di negeri yang sama itu, 
Sekarang memiliki tahi lalat di tengah keningnya, 
Sebagai bukti ia dulunya adalah seekor anjing penJaga. 

Seekor ayam Jago di negeri itu juga 
Sekarang adalah menteri Dosher Trelchung. 
la sekarang memiliki bufu di pusarnya, Sebagai bukti bahwa ia dahulu 
dilahirkan sebagai seekor ayam Jago. 

Seekor srigala di negeri itu 
Sekarang adalah ia yang bernama Gyalto Rami. 
la sekarang memiliki sebuah tu!ang yang menyerupai seekor srigala, 
Sebagai bukti ia dulunya adalah seekor srigala. 

Setelah mati, enam binatang ini 
Dilahirkan sebagai enam orang putra dari seorang pelacur 
Dan mereka menyatakan harapan mereka untuk bertemu di Tibet. 
Mereka sekarang dilahirkan sebagai menteri-menteri raJa. 
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Menteri-menteri yang mendukung suatu kernjaan religius 
Akan meneruskan ke alam yang lebih tinggi di masa yang akan datang, 
Sedangkan mereka yang tidak berminat di dalam Dharma akan pergi ke 
alam-alam yang lebih rendah. 

Putra dari brahmana Puma Surya 
Dilahirkan sebagai seorang dengan nama Bodhisattva. 
Ia mencapai kesempurnaan, telah menjadi seorang pengajar 
Bagi bhiksu-bhiksu yang tak terhitung jumlahnya. 

Pada waktu rishi dari Rimba Dragyur , 

Bhiksu Singha, meninggal dunia, 
fa dilahirkan sebagai bhiksu bernama Pal-yang. 

Di tengah negeri Nairanjara, 

Bhiksu Gyalbu Nyingpo menjaga sumpah-sumpah biaranya. 
Tatkala putra dari pelacur Sari Disiplin 
Dan rshi Kamaraja ini meninggal dunia, 

Ia dilahirkan menjadi orang yang bernama Gyalwa Cho-yang. 

Ketika Bhiksu feta, 
Putra brahmana Gunasiddhi 
Dan Ratu leksher Palmo, 

Meninggal dunia di negeri India, Mutra, 
Ia dilahirkan kembali sebagai seorang bemama Namkhai Nyingpo, 

Tatkafa Bhiksu Manjushri, 
Putra brahmana Kekayaan Kebijaksanaan 
Dan pelacur Kumari Toruna, 
Meninggai dunia di Singgasana Vajra, 
Ia dilahirkan sebagai seorang yang disebut Lui Gyaitsen. 

Ketika putra dari Gau Nyijor Tita 
Dan perawan pelacur Naraya 
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Meninggal dunia di negeri India, 

/,1 dilahirkan kembali sebagai seorang yang bernama Kawa Paltsek.

Tatkala seorang gadis naga meninggal dunia 

/)i benua besar Pohon Besi, 
la dilahirkan kembali sebagai seorang bernama Drenpa Namkha. 

Pada waktu Lima orang putri rishi dari Vaishali 

Mati di negeri India, 

Mereka dilahirkan kembaii sebagai Lima orang bhiksu. 35

Ketika dua orang pangeran Kebajikan dan Kegembiraan 
Meninggal dunia di negeri India, 

Mereka menjadi Yeshe Yang dan Drenka. 

Dua orang putri dari umat Ananda 
Dilahirkan kembali sebagai lekdrub dan Darma. 

Tatkala pangeran dari Tsawarong 
Bernama Bhiksu Puma meninggal dunia, 
la dilahirkan kembali sebagai seorang bernama Vairochana. 

Seseorang seperti aku, Yang lahir Dari Teratai, 
Di saat ini mengetahui apapun yang terjadi di masa silam. 
Hukum Buddhadharma akan berkembang dengan Luar biasa 
Di masa bertahtanya Yang Mulia. 

Seper ti iculah ia bernyanyi. Raja T risong Deucsen, para men teri, 

murid-murid, clan setiap orang dari empat discrik di Tibet di bawah 

kekuasaan sang raja bergembira di dalamnya. 

Raja Trisong Oeucsen kemudian membuat hukum Buddhadharma 

seketat tali sucera. la membuat setiap orang yang telah mengambil 

ordinasi sebagai obyek penghormatannya clan mendirikan komunitas 
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bhiksu-bhiksu terhormac. Ia mendorong umat tantra untuk 
melaksanakan sadhana dan mendirikan sebuah komunitas ngakpa. 
Raja membolehkan semua rakyacnya menjalankan ajaran yang mereka 
kehendaki. [a memberi gelar 'obyek penghormatan' kepada siapapun 
yang menyalin dan melafalkan kaca-kara dari Sang Sugara. la mengirim 
orang-orang yang paling pandai dan fasih berbicara ke India unruk 
mempelajari seni penerjemahan. 

Khenpo Bodhisarrva mengajarkan terminologi Dharma dan bahasa­
bahasa percakapan sehari-hari.Ia mengajari orang-orang a wan menulis, 
ramalan dan perbincangan dan bertindak sebagai seorang pengajar 
dan guru bagi mereka yang mengambil ordinasi. Guru Padmakara 
melakukan semua upacara Dharma dari Manera Rahasia, seperti 
menganugerahkan kuasa dan konsekrasi. 

lnilah bab kelima betas kisah suci kehidupan Cunt Yang Lnhir Dari 

Teratni, menceritakan bngaimann sang raja mendirikan hukum 

Buddhadharma. 
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RJATRJSONGDEUTSENKEMUDIANMERENUNGKAN 
dengan mendalam dan membangkirkan niac ini, "Di sini di Tiber aku 
akan membuat Dharma suci bersinar seperti macahari terbic. Karenanya 
aku harus mengundang Guru Besar Vimalamicra, yang terkenal sebagai 
yang paling rerpelajar di anrara lima rarus pandira lndia."36

Guru Vimalamicra adalah seorang reinkarnasi dari Yang Maha Welas 
Asih. Raja Dharma India Ashoka memiliki seorang anak perempuan 
bernama Oharmabodhi, yang kecanrikannya sangat mengiurkan 
menyerupai seorang perawan dewara. Suacu kali, r:ukala sedang ridur di 
dalam sebuah kebun bunga, ia bermimpi seorang laki-laki purih yang 
luar biasa tampannya datang clan mengurapinya dengan sejambang 
penuh nekrar. Tackala cairan icu mengalir dari mahkora di kepalanya, 
seluruh cubuhnya dipenuhi dengan kebahagiaan. 

Setelah dua puluh satu hari, ranpa adanya kecidaknyamanan fisik 
apapun, ia melahirkan seorang bayi laki-laki. Berpikir bahwa sungguh 
memalukan melahirkan seorang bayi tan pa seorang ayah, ia membawa 
bayi iru dan meninggalkannya di gurun pasir. Kecika belakangan 
m�ncari kembali bayi itu, sang puteri menemukannya sedang duduk 
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dengan mara rerbuka lebar dan pen uh kesadaran. Merasa kasihan pada 

bayi iru, ia membawanya pulang dan membesarkannya. 

Beberapa tahun berlalu, bayi iru rumbuh jauh lebih cepar dibandingkan 

anak-anak lain. T ackala masa lima tahun telah berlalu, anak icu pergi 

ke Vihara Nalanda. Dari pandita-pandita di sana, ia mempelajari lima 

pengerahuan dan Tripicaka. Secara khusus, ia menjadi rerpelajar dalam 

semua tantra. 

Ia mengambil ordinasi dari Guru Shri Singha dan diberi nama 

Yimalamitra, Sahabat Suci. Kemudian, ia menjadi yang paling unggul 

di antara orang-orang terpelajar lainnya. Ia berlaku sebagai pendeta 

kerajaan bagi raja Dharma, Dharmachakra, dan ringgal di vihara 

Yikramashila dengan lima ratus orang pandita. 

Raja T risong Deutsen memberikan kepada Kawa Paltsek, Chokro 

Lui Gyaltsen, dan Rinchen Chok dari Ma seriap orang satu drey debu 

emas. Ia mengirim mereka pergi dengan perintah ini, "Persembahkan 

.beberapa emas kepada raja Dharma, Dharmachakra di biara India, 

Yikramashila. Bermohonlah pada raja unruk memberikan hadiah 

kepada saya berupa seorang pandita yang ahli di dalam semua ajaran­

ajaran luar dan dalam. Kalian tiga orang penerjemah kemudian harus 

mengundang pandita iru dan lalu kembali!" 

Tiga orang penerjemah mempersembahkan emas kepada raja dari 

Yikramashila dan berkata, "Karena Paduka adalah seorang raja yang 

menyokong Dharma, Raja Trisong Deursen, raja Dharma dari Tiber,

memohon Paduka memberikan seorang pandica yang ahli di dalam 

semua ajaran-ajaran luar dan dalam, sebagai hadiah." 

Raja Dharmachakra menjawab, "Baiklah, kami harus bertanya pada
majelis lima ratus orang pandica, yang akan berkumpul besok di siang
h . ,,an. 
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Keesokan harinya, di kala siang raja memanggil lima ratus orang 

pandica, memberikan kepada mereka masing-masing sebuah mandala 

persembahan emas, dan berkaca, "Raja Dharma dari Tibet relah 

menghadiahkan kepadaku sebuah pemberian emas dan celah memohon 

aku mengirimkan seorang pandira yang terpelajar di dalam semua 

ajaran-ajaran luar dan dalam. la relah membekali riga penerjemah ini 

sebagai pendamping, jadi aku meminra yang paling cerpelajar dari 

kalian uncuk pergi." 

Guru Vimalamitra, yang paling cerpelajar di ancara lima ratus pandira, 

duduk di barisan rengah. Semua lima ratus pandira - dua ratus lima 

puluh di sebelah kanannya dan dua racus lima puluh di sebelah kirinya 

- mengalihkan pandangan kepada Yimalamirra, dan raja berkara,

"lni artinya engkau harus pergi."

Yimalamicra merenung, "Raja Tiber boleh memiliki keyakinan besar 

di dalam Dharma, akan rerapi menteri-mencerinya menencang ajaran­

ajaran Buddha. Sudah cermahsyur bahwa merekamembuangpenerjemah 

Yairochana. Tidaklah pasti apakah aku mampu menjinakkan mereka. 

Aku harus ridak, bagaimanapun juga, membalikkan punggungku 

kepada keyakinan raja Tibet. Agar ridak menenrang perintah raja dari 

India, aku harus pergi!" Serelah merenung seperti ini, ia bangkir dan 

berseru, "Bodhisattva datim!" riga kali. 

Tiga orang penerjemah mengarcikan icu dengan cara yang berbeda­

beda. Kawa Palcsek memahami bahwa itu berarri ia setuju pergi, dan 

berkaca: 

Jika anak panah yang didukung oleh busur 
Diiepaskan oleh kekuatan jari manusia, 
Anak panah itu dapat mencapai sasaran. 

Rinchen Chok dari Ma memahami bahwa icu berarti ia secuju unruk 

pergi, dan berkaca: 
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Jika perahu yang didukung !aut 
Didayung oleh kekuatan manusia dengan bantuan dayung, 
Perahu dapat menyeberangi aliran. 

Menurur pemahaman Chokro Lui Gyalrsen, iru berarri: 

Di tempat yang bukan negerinya sendiri, 
Orang yang dianugerahi dengan kualitas-kualitas 
Akan menuangkan sungai batinnya 
Dari wadah penuh tubuhnya. 

Serelah mendaparkan resru dari raja clan semua pandira, riga orang 

penerjemah iru mengundang Guru Vimalamirra. Ia pergi ke Samye 

dengan memegang sebuah kapali sebesar empar jari, yang di atasnya 

rerrulis delapan aksara India. Raja Trisong Deutsen clan semua 

rakyarnya mengadakan jamuan penyambutan. Kerika Yimalamitra 

tiba di Samye, mereka menganrarnya ke Khorsa Chenmo. Sang Guru 

ridak menunduk maupun memberi hormat kepada raja tidak pula 

_melakukannya kepada benda-benda suci. Karena kejadian ini, para 

menteri berkara, "Di masa silam kami relah mengundang banyak 

pandira ke sini ke kuil kami. Di masa yang akan darang kami juga 

akan mengundang mereka. Mengapa engkau, seorang pandira, ridak 

menunduk kepada raja clan ridak memberi hormar di aula altar?" 

Vimalamitra menjawab, "Apakah kalian, raja clan menceri-menteri, 

rahu arci memberi hormar?" 

"Aku ridak rahu makna memberi hormar," jawab raja. 

Yimalamicra meneruskan, "Aku memberi hormat dengan cara menjadi 

ridak rerpisahkan dengan para makhluk luhur. Oleh kenyataan 

ini, makhluk-makhluk luhur simbolik ridak dapar menahan isyarat 

hormatku. Aku karenanya ridak membungkuk kepada parung seorang 

makhluk luhur. Juga, aku ridak membungkuk kepada seorang raja." 
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Raja Trisong Deucsen kemudian berpikir, "Aku ragu apakah ia seorang 

Huddhis arau seorang pertapa sesar." 

Vimalamitra mengetahui apa yang dipikirkannya, "Engkau tidak 

\Cnang raja?" 

Vimalamitra lalu mengenakan jubah-jubah Dharmanya clan membuat 

isyarat penghormacan kepada pacung Buddha Yairochana, parung 

unruk latihan bagi raja, dengan berkaca: 

Kepada Vairochana, tubuh bentuk dari makhluk luhur tertinggi, 
Vimalamitra, makhluk fuhur kebijaksanaan, membungkuk memberi 
hormat 

Di dalam keadaan khayalan yang relatif. 

Dengan membuat isyarar penghormatan ini, patung Vairochana 

terbelah dari atas kepalanya hingga ke dasar singgasananya. Raja 

Trisong Geucsen berpilcir, "Ia benar-benar seorang perrapa sesat," dan 

menunjukkan roman yang benar-benar rercekan. 

Sekali lagi, Vimalamitra bertanya, "Yang Mulia, apakah engkau tidak 

senang?" 

"Aku tidak gembira," jawab raja. 

Dengan membuac isyarat penghormaran lain, Vimalamitra berseru: 

Kepada Vairochana, dewa kebijaksanaan tertinggi, 
Kumpulan bentuk dari Vimalamitra 
Menganugerahkan kuasa sejati yang diberkahi dengan lima 
keb ijaksanaan. 

Melerakkan kedua rangannya di aras kepala parung Yairochana, parung 

itu menjadi lebih terbelah dari sebelumnya. Sinar-sinar cahaya yang rak 

terhirung banyaknya memancar keluar, memenuhi Biara Pusar Tiga 
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Tingkac dengan rerang. Vimalamirra kemudian menampilkan sebuah 
konsekrasi yang menembus semua parung-pacung suci di Samye 
dengan sinar-sinar cahaya. 

Raja T risong Deursen kemudian menyarakan, "Aku runduk padamu!" 
la bersujud clan berkara, "Di luar, engkau mengenakan pakaian seorang 
bhiksu, tetapi di dalam engkau adalah seorang yogi yang relah meraih 
pencapaian Manera Rahasia. Dari sekarang aku mohon engkau ridak 
memberi hormac kepadaku!" 

Vimalamicra berkaca, "Karena engkau adalah seorang raja yang 
menjunjung Dharma di Tiber, aku pasri harus menunjukkan 

penghormaran." 

Ia membuac isyarar dengan mengarupkan kedua belah relapak 
rangannya dan sinar-sinar rerang dari rangannya menyinari pakaian 

kebesaran raja. Raja laJu bersujud kembali. 

Raja Trisong Deursen memohon Guru Besar Vimalamirra unruk 
duduk di acas sebuah singgasana singa dengan sembilan lap is bancal, dan 

mempersembahkan kepadanya sebuah jubah brokac besar, bermacam­
rnacam makanan, clan sebuah wadah perak yang diisi penuh dengan 
riga drey debu emas. Sang Guru rampak benar-benar cidak senang dan 

ridak mengacakan apapun, jadi raja berpikir, "Orang ramak dari selaran 

Nepal ini masih belum merasa puas!" 

Sang Guru mengecahui haJ 1111 clan berkaca, "Raja, naikkan lengan 
bajumu!" 

Raja melakukannya clan Vimalamirra mengisi ciga drey pasir ke dalam 
lengan bajunya, lalu ia berkara, "Tahan sebencar!" 

Raja Trisong Deucsen cidak mampu menahannya clan membiarkannya 

jaruh. Pasir-pasir icu berubah rnenjadi emas clan Vimalamirra berkara, 
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"Raja besar, bagiku semua benruk adalah emas. Terapi unruk memenuhi 
11�pirasi Yang Mulia, hanya uncuk saar ini, aku akan menerima 
pcrnberianmu." 

Di padang rumput di depan biara pusar, sebuah singgasana Dharma 
dicegakkan, clan Vimalarnirra diminra unruk mengajarkan Dharma. 
Sang Guru merenung, "Oulu Vairochana mengajarkan wahana akibar, 
1clapi icu cidak menundukkan orang-orang Tibet clan ia dibuang. 
Karenanya, sekarang aku harus memberikan ajaran secara berrahap, 
mulai dengan wahana-wahana sebab." 

Pada wakcu ia membabarkan wahana-wahana filosofi sebab37 ini
kcpada Raja Trisong Deursen clan menreri-menterinya, raja meminra 
cch dari daerah Shangpo. Dalam perjalanan, para pedagang riba di 
Gyalmo Rongkhar, di mana Vairochana berranya pada mcreka, "Dari 
mana kalian dacang?" 

Pcdagang-pedagang iru menjawab, "Kami darang dari Tiber Pusac. 
Kami dikirim oleh raja kami uncuk mengambil ceh." 

Vairochana berkaca, "Baiklah, apakah raj a sehar-sehac? Apakah kekuaran 

hukum kerajaan kecat? Apakah simpul sutera hukum Dharma kuac? 
Siapa yang menjadi pendera iscana? Apakah judul-judul ajaran yang 
sedang diterjemahkan?" 

Mereka menjawab, "Kesehacan raja baik. Hukum kerajaan kerar. 
Hukurn Dharma juga kerat. Pendera israna adalah Vimalamirra, yang 
diundang dari India. Mereka sedang menerjemahkan ajaran-ajaran 
yang di kenal sebagai wahana-wahana sebab." 

Guru Vairochana kemudian berkata, "Aku dibuang ketika sedang 
menerjemahkan wahana akibat, seperri Kesempurnaan Agung Suci, 
cecapi sekar�ng mereka mendengarkan wahana-wahana sebab. Yudra 
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Nyingpo, pergi ke sana clan lakukan sesuaru untuk memuaskan 
rnenteri-menreri Tiber yang menenrang Dharma iru." 

Yudra Nyingpo mengenakan mantel dari kain renun, sebuah mahkora 
penyihir dari kain rerpal, dan rnernbawa sebuah pedang kayu di 
rangannya. Terjemahan Lama clan Baru dari Kesempurnaan Agung ia 

buar menjadi dua gulungan di mana ia menuliskan Enam Baris Vajra. 

la meletakkan dua gulungan itu di belakang relinga kanan clan relinga 
kirinya, clan pergi ke Tiber. 

Yudra Nyingpo riba di Samye, di mana Vimalarnirra sedang 

mengajarkan wahana-wahana sebab kepada Raja T risong Oeursen 
clan menteri-menrerinya. Membuka pakaiannya hingga relanjang, ia 

menaiki pedang kayu itu seperri seekor kuda clan menungganginya 
dengan menggunakan keburan di bokongnya clan berteriak, "Kakapari, 
kakapari!" 

Karena kebencian para rnenteri pada Dharma, Vimalamirra, khawarir 
dihukurn aras namahukum, belum pernah rerlihar rersenyurn sekalipun, 
sernenjak ia tiba di Tiber. Akan rerapi, pada wakru ia melihar yogi ini, 
ia tersenyum clan berkata, "Darhim, dathim!" 

Vimalamitra kernudian diundang ke istana. Serelah makanan 
dipersembahkan, Raja Trisong Deursen bertanya, "Sejak engkau tiba 

di Tibet, Guru, engkau belurn pernah terlihat tersenyum satu kalipun, 

namun hari ini Guru tersenyurn. Mengapa bisa demikian?" 

Vimalamitra menjawab, "Aku ridak pernah rersenyum di rnasa lalu 

karena sungguh mencemaskan diriku bahwa menteri-rnenteri Tibet 
memusuhi Dharma. Aku tersenyum pada hari ini karena aku rnerasa 
gembira bahwa seorang yogi seperti iru hidup di Tiber." 

"Baiklah," kata raja, "Apa arrinya kerika yogi iru berseru, 'Kapapari, 
kakapari '?" 
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Vimalamirra berkara, "la sedang membicarakan ajaran dengan 
mengarakan: 

Kebuddhaan tidak diraih !ewat ajaran-ajaran mentah dari para 
shravakas. 
Jarak yang jauh sekali tidak terjangkau oleh !aju seekor gagak. 
Tanpa mengajarkan wahana vajra akibat, 

Apa gunanya ajaran wahana sebab? 

"Baiklah," Raja Trisong Deursen berranya, "Mengapa engkau bilang, 

'Oathim, darhim', Guru?" 

Vimalamirra menjawab, "Iru arrinya semua ajaran merupakan rcalisasi 

dari mereka yang berjaya dan tan pa dualiras. Seperri hakikar sari rebu 
acaupun garam, semua Buddhadharma kosong dari dualiras."38

Raja mengirim beberapa orang untuk menemukan yogi itu, dengan 
berkara, "Cari rahu siapa yogi iru!" 

Yogi iru diremukan sedang duduk dan minum seraya bercurnbu 
dengan seorang perempuan chang. Kerika diranya, "Siapa namamu? 

Siapa gurumu? Apa nama ajaranmu?" ia menjawab, "Aku adalah Yudra 

Nyingpo. Guruku Vairochana. Ajaranku adalah Kesempurnaan Agung 
Yang Suci." 

lni dilaporkan kepada Raja T risong Deutsen, yang lalu menyarakan, 
"Undang dia ke sini! Aku harus meminca ajaran darinya!" 

Yudra Nyingpo kemudian ditemparkan di acas sebuah singgasana 
dari bahan-bahan mulia dan rnendapar persembahan sebuah mandala 
emas. Raja dan murid-murid debt menerima ajaran-ajaran dari Guru 
Vimalamirra di pagi hari clan dari Yudra Nyingpo di sore hari. Dengan 
cara inilah mereka menerima Lima Terjemahan Awai dan Tiga Belas 
Terjemahan Baru dari Kesempurnaan Agung. Karena ajaran-ajaran 
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kedua guru itu kemudian ternyata sama, menreri-menteri Tibet 
merasa menyesal karena telah mengusir Vairochana. Tiga utusan 
dikirim dengan sebuah patra emas sebagai hadiah dan mengundang 
Vairocahana kembali dari Tsawarong. Raja Trisong Oeutsen clan para 
menteri meletakkan kakinya di aras kepala mereka dan menghormatinya 
sebagai obyek penghormatan. 

lnilah bab keenam be/as kisah suci kehidupan Guru Yang lahir 
Dari Terattti, tentang bagaimana Guru Vimalamitra diundang dan 
pembuangan Vairochana disesali. 
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Guru Besar terpelajar Danashila dari negeri Singala dan Guru Besar 
terpelajar Kamalashila dari negeri Tiongkok. la sebelumnya telah 
mengundang Guru Bodhisattva dari Sahor, Vimalamitra dari Kashmir, 
dan Guru Padmakara dari Uddiyana. Dengan demikian ia telah 
mengundang lima Guru Agung yang terpelajar dan ahli. 

Penerjemah-penerjemah yang ada terdiri dari Kawa Paltsek, Chokro 
Lui Gyaltsen, Yeshe Dey dari Nanam, Rinchen Chok dari Ma, dan 

Jnana Kumara dari Nyag. Penerjemah pembantu adalah Tsemang 
dari Denma, Namkhai Nyingpo dari Nub, Atsara Yeshe Yang dari 
Ba, Coburn Yujin, Loki Chung, dan lainnya. Setelah dengan cara ini 

meluaskan undangan kepada banyak penerjemah dan pandita-pandita, 

Raja T risong Deutsen mengajukan satu permohonan agar Dharma 
diajarkan. 

Guru Padmakara tidak lahir dari sebuah kandungan, melainkan dari 
sekunrum bunga teratai. Secara umum, karena ia membawa makhluk­
makhl�k di ciga alam di bawah pengaruhnya dan memiliki kesaktian 
untuk menerangi tiga tingkat keberadaan, semua dewa dan siluman 
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dari lndia dan Uddiyana mempersembahkan kepadanya inti dari renaga 

hidup mereka. Secara khusus, ia mengikar di bawah sumpah semua 

dewa, siluman, dan yaksha Tiber. Terurama, sejak ia menaklukkan 

rem par pembangunan Samye, ia duduk di aras rahca singa lapis riga. 

Guru Vimalamirra relah memimpin sebagai sarjana paling unggul 

di anrara lima ratus orang pandira India. Ia berperan sebagai sebuah 

jembaran bagi semua Buddhadharma unruk diterjemahkan ke dalam 

bahasa Tiber dan relah memiliki pemahaman sarnudera ajaran; 

sernua ajaran luar dan dalam Vajrayana dan juga Vinaya, Surra, 

dan Abhidharma. Karena ia relah mencapai ingacan sempurna dan 

mengeral1Ui semua Dharrna ranpa jejak keridakrahuan, ia duduk di 

atas singgsana singa lapis dua. 

Khenpo Bodhisattva dihiasi dengan riga ajaran mulia dan mernahami 

semua Dharma tanpa kegagalan sedikirpun. Namun, rerucama karena 

ia adalah guru israna yang perrama, ia duduk di aras singgasana singa 

dengan lapis ciga. 

Kedua Guru Danashila dan Kamashila dihiasi dengan banyak kualiras 

pengerahuan dan karenanya masing-masing duduk di sebuah singgasana 

smga. 

Penerjemah Vairochana celah dikirim ke India uncuk rneminta ajaran 

dan relah bercernu dengan banyak guru cerpelajar dan ahli. Ia relah 

meraih pemahaman Buddhadharma dan mencapai cicik rercinggi 

pencapaian. Kawannya yang ambisius, Lekdrub, kembali lebih dahulu 

daripada Vairochana dan dibunuh oleh penjaga perbacasan. Vairochana, 

serelah menguasai ilmu kaki cepac, kembali belakangan. Ia dikejar 

oleh prajuric-prajurit kaki cepac dari India, ceca pi berhasil meloloskan 

diri, dan bahkan, membodohi penjaga-penjaga perbatasan dengan 

emas palsu. Karena kepinraran Vairochana, ridak ada prajurit kaki 

cepac acaupun penjaga perbarasan yang muncul. Vairochana mampu 

menerjemahkan dari dua puluh satu bahasa dan karenanya unggul 
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dari penerjemah-penerjemah yang lain. Ia relah dibuang ke Gyalmo 

Tsawarong dan cidak mari, meskipun dibuang ke dalam sarang kuru 

Jan kodok. Karena ia adalah seorang bodhisattva yang cinggal di dalam 

tingkatan-cingkacan, ia duduk di atas sebuah singgasana singa. Semua 

penerjemah yang lain duduk di atas banral surera.39

Raja Trisong Deutsen mempersembahkan kepada seriap penerjemah 

dan pandira sebuah mandala emas. la memberikan kepada mereka 

teh Tiongkok, gola Nepal, arak dari biji-bijian Tibet, arak dari beras 

India, dan sebagainya, sesuai dengan kesukaan masing-masing. Ia 

juga mempersembahkan hadiah-hadiah dunia yang ridak terhirung 

banyaknya. Raja bersujud, mengirari mereka, dan akhirnya berkaca: 

EMAHO, Guru Padmakara dari Uddiyana, 
Guru Bodhisattva dari Sahor, 

Guru Vimalamitra dari Kashmir, 
Guru DanashiLa dari Singala, 
Guru Kamashila dari Tiongkok, 
Penerjemah besar Vnirochana, 
Para penerjemah yang Lain dan para pandita, 
Obyek-obyek penghormatanku yang tiada taranya, 

Karena aku telah memohon imtuk menjadi seorang raja yang menjunjung

Dharma, 

Aku meminta kalian menerjemahkan ke dalarn bahasa Tibet, tanpa

pengecualian, 

Semua kata-kata Buddha, dan ulasannya, dan tantra, naskah suci, dan

petitnjuk-petunjuk. 
Putarlah roda ajaran-ajaran Suci! 
Nyalakan obor ajaran-ajaran Suci! 
Turunkan hujan ajaran-ajaran Suci! 
Tiup kerang agung ajaran-ajaran Suci! 
Pukul genderang ajaran-ajaran Suci! 
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Raja Trisong Deursen kernudian rnengundang sernua penerjernah dan 
pandira ke Biara Palo Tiada Taranya. Di Biara Bodhi rnereka rnernbuar 
aspirasi, di dalarn Biara Penyucian rnereka rnandi, di dalam Biara 
Maitreya rnereka rnernbuac ramalan, di dalarn Biara Medicasi mereka 
membangun suaru pusar rnedirasi, di dalam Biara Penerjemahan 
mereka melakukan penerjernahan, dan di dalam Biara Vislwa mereka 
membabarkan wahana-wahana. Demikianlah mereka membencuk 
suacu perkurnpulan Dharrna dalarn rnasa tiga belas tahun. Mereka 
rnembabarkan Buddhadharma, menerjernahkan dari bahasa-bahasa 
India, Uddiyana, Sahor, Kashmir, Singala, dan Tiongkok. 

Guru-guru Jnanarnitra, Danashila, dan Karnalashila dan penerjemah­
penerjemah Kawa Pa.lcsek, Chokro Lui Gyalcsen, dan Yeshe Dey dari 
Nanam rnenerjemahkan sernua sutra. Mereka mernbawakan Tumpukan 

Permata, Buddha Avatamsaka, dan tiga versi panjang dan rnenengah 
dari naskah suci Prajnapararnita. 

Khenpo Bodhisattva, penerjemah-penerjemah pelengkap, dan 
Tsernang dari Denrna menerjemahkan semua reks dasar unruk Vina ya, 
Surra, dan Abhidharma. Guru Karnalashila dan Rinchen Chok dari 
Ma menerjemahkan banyak sucra dari versi Tiongkok, rermasuk 
Penghormatan Rrmgkap Seratus untuk Memperbaiki Kesalahan. Guru 
Vimalamitra dan penerjemahJnana Kumara dari Nyag menerjernahkan 
ban yak ajaran-ajaran luar dan dalarn dari Mantra Rahasia. Guru Padma 

dan penerjemah-penerjemah Namkhai Nyingpo dan Vairochana 
rnenerjemahkan Tantra-tantra Mantra Rahasia dari Delapan Ajaran 
Sadhana. Secara khusus, Vairochana banyak mengajukan pertanyaan 
kepada Guru Padrna tenrang Mantra Rahasia dan menyusun banyak 
ajaran-ajaran dari percanyaan dan jawaban yang diberikan. 

lnilah bab ketujuh be/as kisah mci kehidupan Gun, Yang Lahir Dari 
Teratai, menceritakan bagaimana ajaran-ajaran Dharma diterjemahkan 
dnn didirikan di Samye. 
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�JA TRISONG DEUTSEN SEKARANG beduc, k,p,d, 
Guru Padrnakara, "Oleh karena jasa-jasa baikku yang unggul, sernua 
aspirasiku relah terpenuhi. T erutama, sungguh merupakan nasib 
baik yang agung sekali bahwa Dharma suci relah diterjemahkan dan 
diajarkan, menyebarkan cahayanya seperci marahari terbir. Sekarang 
aku memohon dengan sangar kepadamu uncuk menganugerahkan 
padaku ajaran unruk membuat rencang hidupku paling unggul." 

Ia rnembuat permohonan ini pada wakru sedang rnengadakan jamuan 
pertemuan. Guru Padma menjawab, "Yang Mulia, seseorang dengan 
jasa-jasa baik paling unggul tidak bisa sekaligus memiliki rentang 
hidup paling panjang. Akan tetapi, Yang Mulia, karena aku relah 
rneraih cingkat Kekekalan Vidyadhara, aku akan menarnpilkan sadhana 

kehidupan dan menganugerahkan padarnu kuasa kekekalan." 

Dengan demikian, Padmakara menjalankan sadhana kekekalan, setelah 
membuka mandala untuk rnencapai kehidupan yang cak cerhancurkan. 
Tanda-tanda pencapaian muncul, dan ia mengirirn pesan ini kepada 

Raja. T risong Deutsen: "Daranglah dan aku akan memberimu
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penganugerahan kuasa kekekalan dan menuangkan nektar keabadian 

dari vas kehidupan!" 

Menteri-menteri mengajukan keberaran, "Yang Mulia, karena engkau 
memiliki jasa-jasa baik yang luar biasa, engkau juga akan memiliki 
rentang hidup yang sempurna. Janganlah minum nektar dari vas iru! 
Guru iru bukanlah apa-apa selain dari seorang Nepal yang berhari iblis 
yang ramak harra. M ungkin saja ia tel ah menaruh racun di dalam vas 
kehidupan ini uncuk membunuh Yang Mulia dan merebut kerajaan." 

Raja T risong Deutsen menjawab, "Guru Agung Nirmanakaya cidak 
membuar kesalahan!" Tetapi itu sia-sia. Demikianlah menreri-menteri 
mencegah raja menerima penganugerahan kuasa. 

Guru Padma menjentikkan jarinya satu kaJi, membukakan mandala 

Buddha Amitayus di dalam vas kepada raja dan menteri-menteri, dan 
kemudian mandala menghilang ke dalam ruang. Guru Padma sendiri 
meminum air keabadian hidup, yang membuat seluruh pori tubuhnya 
menjadi penuh sama sekali dengan vajra emas seukuran biji padi. Raja 

T;isong Deutsen merasa menyesal dan berkata, "Sekarang aku cidak 
akan mendengar kaca-kata jahat menteri-menteri. Mohon berbaik haci 
menerimaku, Guru!" 

Guru Padma sekali lagi membuka mandala keabadian hidup dan 

menjalankan prakrek itu. Kecika riba waktunya uncuk menganugerahkan 

kuasa, menteri-menreri berkata kepada raja, "Sang Guru cidak mari 
karena ia memiliki ilmu mantra racun. Raja, engkau tidal<. memiliki 
ilmu iru, jadi engkau pasri akan mati." Sekali lagi menreri-menceri 
mencegah raja menerima penganugerahan kuasa. 

Setelah itu, Guru Padma menyembunyikan vas kekekalan iru 
bersama dengan insrruksi rerma ajaib dan sebuah cawan mlang 
sebagai sebuah rerma pusaka di Gua Kristal di Drag Yangdzong. l a 

menyembunyikannya dengan membuat aspirasi ini: "Tackala masa 
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lima racus rahun rerakhir ini ciba, perwujudanku akan muncul, ia akan

g:rnas, dahsyac, sakci, dan memiliki sebuah cahi lalac di pusat hacinya 

dalam bencuk sebuah vajra. l a akan membuka pincu kepada pusaka 

haciku ini. la akan mengeluarkan vas kehidupan dan inscruksi cerma

ajaib, dan secelah mencapai cingkac Kekekalan Vidyadhara, ia akan 

menal<lukkan semua siluman dan pertapa-pertapa aliran sesat dengan 

pasukan gaib." 

Raja Trisong Deucsen kemudian berkaca kepada Guru Padma,

"Walaupun aku cidak memiliki keraguan cerhadap penganugerahan 

kuasa kekekalan yang engkau lakukan acasku, menceri-menreri yang

membenci Dharma cidak akan membolehkanku mendapackannya.

Mohon berikan padaku suacu cara unruk memperpanjang renrang

hidupku!" 

Guru Padma menjawab di dalam nyanyian ini: 

Karena sang raja memiliki kekuatan besar, 
Dan karena rakyat Tibet memiliki keyakinan besar, 
Ada kemungkinan kerajaan ini sedikit berkembang. 
Jika saja engkau menerima penganugerahan kuasa hidupku, 
Engkau telah bisa hidup hingga semttls delapan tahim. 

Menteri-menteri tidak membofehkan Yang Mulia, 
Sehingga, di awal Ta/nm lembu, 
Tatkafa engkau telah mencapai umur Lima puluh enam, 
Waktu bagi kematianmu telah tiba. 

Jika upacara kekekalan bisa dilaksanakan untukmu, 
Rentang hidupmu akan diperpanjang tiga be/as tahun. 
Setelah Yang Mufia wafot, 

Kekuatan kerajaan ini akan mmt. 

Setelah ittt, ·tatkaia tiga generasi telah berlalu, 
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Suatu perujudan Vajrapani akan muncuL 
Dengan nama Raja Ralpachen. 
Ia akan membuat Buddhadharrna tumbuh. 

Di bagian akhir kehidupan sang raja, 
Suatu perwujudan Mara dengan kejahatan 
Ak I 1 ''L ,,40an muncu aengan nama ang . 

la akan membuat Dharma suci merosot. 

Tidak diragukan masa yang menakutknn akan datang. 
Hukum kerajaan nkan hancur, 
dan raja akan mengobarkan perang . 
Rakyat Tibet akan putzts llSll. 

Tibet akan pecah dan wi!ayah-wi!ayahnya terbagi-bagi. 
Suatzt perwujudan dari Raja Rahasia-Rahasia 
Bernama Lhalung Palgyi Dorje 
Kemudian akan menaklukkan raja ibfis itu. 
Suatu perwujudan Manjushri akan munczd 

. Dikena! dengan nama Gongpa Sal 

Kemudian akan menya!akan kemba!i bara api Buddhadharma, 
Dan ajaran-ajaran dan hukum akan berkembang sebentar, 
Raja, engkau harus mengadakan upacara-upacara panjang umur. 

Setelah Padmakara berbicara seperti iru, semua penerjemah clan 

panclira berembuk upacara panjang umur yang mana yang akan 

membawa manfaat paling besar bagi Raja T risong Deutsen. Sebagai 

upacara pemenuhan luar, mereka menerjemahkan sepuluh sutra 

berikut ini uncuk larihan raja sehari-hari: Sari Pati Pengetahuan sebagai 

surra panclangan, Kebijaksanaan Mela!ui sebagai surra meclirasi, 

Prilaku Unggu! sebagai sutra aspirasi, Vajra Sang Penak!uk sebagai 

sutra penyucian, Pengakuan Kejatuhan dari Bodhicitta sebagai surra 

pengakuan, Ushnisha Putih sebagai surra pengusir seran, Yang Berjubah 
Biru sebagai surra perlinclungan, Kehidupan Tanpa Batas sebagai surra 

panjang umur, Ams Dewi Kekayaan sebagai surra kemakmuran, clan 
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Suku Kata Tunggal sebagai surra inti sari. Serelah naskah-naskah suci

ini clicerjemahkan, mereka cliberikan kepacla raja sebagai prakcek sehari-

hari. 

Sebagai ritual pemenuhan clalam, mereka menerjemahkan Mantra 
Rahasia Perbaikan Kesa!ahan clengan penerapan upacaranya. Di masa 

lampau, seorang makhluk hiclup clengan rubuh seekor sulpo celah 

membunuh tuannya dan melakukan perbuatan icu tanpa melewari 

keadaan perrengahan. la jatuh ke neraka clan disucikan oleh suaru 

pengakuan yang dijalankan oleh Samantabhadra. Dengan cara yang 

�ama, Guru Padma memperbaiki semua kerusakan janji suci raja clan 

dengan demikian menyucikan halangannya. 

Sebagai upacara pengakuan uncuk ritual pemenuhan rahasia, 

Padmasambhava menyusun empar pengakuan berikur unruk empat 

aspek pendekacan clan pencapaian: Pengakuan Tubuh Kebijaksanaan 
Tertinggi, Pengakuan Dua Puluh Delapan Pokok untuk Menerima 
dan Menghirzdar, Pengakuan Rahasia Empat Tingkatan Dakini, clan 

Pengakuan Peluasan Pandangan, juga clikenal sebagai Pengakuan Alami. 
Persis seperti Vajrasatrva di masa lalu memberikan ajaran pada seorang 

brahmana bernama Tulang Manusia clan menyucikan halangannya, 

dengan cara yang sama, Guru Padma memperbaiki semua kesalahan 

janji suci sang raja, clan dengan demikian menyucikan halangannya. 

Lebih jauh lagi, sebagai lawan dari perpaduan penyakit-penyakir yang 

disebabkan oleh keridakseimbangan empat unsur, tabib Tiongkok 

Hashang Tetsa clan rabib iscana Nyang Tsen membuar banyak ajaran­

ajaran rentang tantra penyembuhan. Sebagai cambahan mereka 

membuat banyak persiapan clan ramuan sari pati. 

Sebagai obar unruk melawan roh-roh luar jahat dunia ini, Guru 

Padmakara menerjemahkan seribu bab tentang jenis-jenis silang­

benang b_erdasarkan jaring Seribu Dewa dan Siluman, clan juga Empat 
Samttdera Makhluk-makhlttk Luhur Bunda Semesta Alam, seperri 
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silang-benang luar, silang-benang dalam, silang-benang lelaki, silang­

benang perempuan, dan sebagainya. Secara khusus, karena naga­

naga mengendalikan negeri Tiber, Guru Padma membuat banyak 

upacara bagi mereka, seperri Penenangan Naga, Menyembunyikan 
Harta Pusaka Naga, Mengikat Kepercayaan Naga, Menyimpan Benteng 
Naga, Meninggalkan Pengaruh Perusak, dan banyak eeks ritual lainnya. 

la juga menyusun banyak larihan Vajrayana seperti Sadhana Obat 
Canu/a, Penaklukan Naga Hayagriva, dan Sadhana Perpaduan Tiga 
yang Canas. 

Guru Padma juga menerjemahkan seratus upacara pelindung rambahan 

rermasuk Upacara PeLindung Raja Sangat Mahir, Upacara PeLindung 
Tongkat Wasiat Tak TerLihat Melawan Seribu Dewa dan SiLuman, clan 

juga sadhana-sadhana upacara unruk manrera perlindungan untuk 

dipakai araupun diganrung di atas pinru. 

Serelah mengadakan upacara-upacara pendukung ini, Padmasambhava 

memperpanjang umur Raja T risong Deursen selama riga belas tahun, 

melewati umur lima puluh enam, pada wakcunya ia seharusnya wafac. 

Jadi raja dapar hidup selama enam puluh sembilan tahun. 

Guru Padma kemudian berkara, "Karena jasa-jasa baikmu yang luar 

biasa, Yang Mulia, engkau dapat mencapai renrang hidupmu dengan 

sepenuhnya dan sejak sekarang ridak memiliki halangan. Engkau 

sekarang memiliki kedua kualicas icu. 

lnilah bab kedelllpan belas kisah suci kehid11pan Cum Yang lahir 
Dari Teratai, menceritakan bagaimana ia melakukan upacara-upacara 
pendukzmg bagi rnja dan memperpanjang rentang hidupnya. 
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semua pandica yang celah ia undang dari India dengan sebuah mandala 

yang terbuat dari riga drey emas. la mempersembahkan kain-kain, 

makanan, dan minuman clan mendanai suacu perjamuan besar 

pernyacaan cerima kasih. Raja memberikan hadiah kepada semua 

locsawa karena relah menerjemahkan Buddhadharma clan menyarakan 

mereka berharga unruk dihormari di acas kepalanya. 

Pandira-pandira India, cermasuk Guru Vimalamirra, diperbolehkan 

uncuk kembali ke negeri mereka. Para penerjemah clan banyak sekali 

pengikuc mengancar mereka ke India. Karenanya, berkat jasa-jasa baik 

yang luar biasa clan kemurahan haci Raja Trisong Deursen, raja-raja 

Dharma India membolehkan pandira-pandira mengajarkan Dharma 

di Tiber. 

Guru Padmakara clan Khenpo Bodhisarrva celah berulang kali menjadi 

saudara dalam kehidupan-kehidupan di masa lampau. Jadi raja ridak 
membolehkan mereka pergi. Kedua orang Guru iru berjanji unruk 

cinggal, dan Guru Bodhisarrva cinggal di dalam medirasi di dalam 

Biara Bodhi. 
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Guru Padma mengambil sebagai pendampingnya dan sebagai 
penyokong sadhana seorang anak perempuan PaJgyi Wangchuk dari 
Kharchen berumur enam belas cahun dan memiliki rupa seperti seorang 
dewi, bernama Bangsawan T sogyal dari Kharchen. Ia dikaruniai dengan 
sifac seorang dakini kebijaksanaan. Mereka cinggal di dalam prakcek 
medicasi mendalam Manera Rahasia di dalam aula pertemuan dakini 
di Gua Tergu di Chimphu. 

Raja T risong Oeucsen kemudian berpikir, "Ajaran-ajaran ridak akan 
bermanfaar kecuali mereka diterapkan daJam prakcek. Aku karenanya 
harus memohon perunjuk rencang Sadhana-Sadhana Manera 
Rahasia!" 

Secelah mempertimbangkan sepem 1cu, ia pergi ke hadapan Guru 
Padma di Chimphu Jaya, dan menghamparkan sebuah cempar duduk 
brokar sutera. la mempersembahkan kepada Guru Padma sebuah 
mantel kulic serigaJa pucib, dan jubab luar brokar merab rua. Serelah 
mengisi wadah perak dengan berbagai macam anggur yang dibuat dari 
beras dan buah anggur, ia menghadiahkan mereka, memegang semua 
itu di rangan kanan dan rangan kirinya. Setelah mempersembahkan 
tak rerhirung banyaknya benda-benda duniawi, ia mengucapkan 
pemohonan berikut ini dengan cara memuji tubuh, ucapan, dan batin 
Sang Guru: 

OM Yang Maha Welas Asih, raja yang menjinakkan makhl11k hidup, 

Bentuk tubuhmu yang berkobar menaklukkan roh-roh dunia. 
Setelah mencapai tingkatan-tingkatan, tubuhmu mengatasi kemerosotan. 
Aku mengagumi dan memuji bentukmu yang setara dengan 
dharmakaya. 

AH 

Dari pusat kuncup teratai dari lidah vajramu, 

Suaramu yang semp11rna dan hebat mewujud dan menyerap mantra­
mantra yang menaklukkan. 
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Mendamaikan, memajukan, mempesona, dan menaklukkan. 
Raja tertinggi Mantra Rahasia, 
Aku mengagumi dan memuji ucapanm11, yang menyamar suara 
I lnyagriva. 

HUNG 

Rerbagai obyek altar tubuh, ucapan, dan batin 41

Dan Samye Agung, aspirasi suciku, 
Didirikan dan dikonsekrasi oleh engkau, Guru. 
Aku dengan setia membtmgkuk memberi hormat di hadapanmu yang 
setara dengan seorang nirmanakaya. 

Kendati aku tidak berharga meminta don memohon padamu, 
Aku mohon engkau berbaik hati memperhatikan aku. 
Mohon pikirkan kami dengan welas asih dan berkahilah kami 
Sadhana-Sadhana Mantra Rahasia yang membawa pencerahan dalam 
satu kehidupan. 

Berkata seperti ini, ia dengan rendah hati bersujud. Guru Padma 
kemudian mengucapkan kata-kara ini menjawab Raja T risong 
Deutsen. 

EMAHO 

Raja dan pendukung doktrin, penjunjung Dharma. 
Aku telah menyelesaikan tingkat kehidupan abadi Vidyasadhana. 
Aku telah mencapai pemmtasan Tertinggi Mahamudra. 
Aku telah mencapai penganugerahan kuasa ekspresi kesadaran di dalnm 
Mantra Rahasin tertinggi. 
Aku akan mengabuLkan harapanmu sepenuhnyn. 

Vairochana, yang mampu menerjemahkan dari dua puluh saru bahasa, 
Lekjin Nyima, yang mengetahui dua puluh satu macam rulisan India 
dan Tib�r; Tsemang dari Denma, yang paJing unggul di dalam rulisan 
cepat; Lorsawa Namkhai Nyingpo; dan Atsara Yeshe Yang dari Ba 
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- lima orang ini adalah locsawa dan pembantu yang menerjemahkan 

naskah-naskah sadhana dari bahasa Uddiyana, India, dan negeri-negeri
lainnya ke dalam bahasa Tibet. 42

Guru Padma menyusun Sembilan Bagian Sadhana berdasarkan kepada 
Tantra Sembilan Akar. Berdasarkan kepada Tantra Akar Tampilan 

Yama dan Tantra Yama Hitam Tua, ia menyusun sadhana-sadhana 

Tubuh Manjushri. Berdasarkan kepada Akar Tampilan Kuda Perang 
dan Tantra Teratai Sakti, ia menyusun sadhana-sadhana Ucapan 

Teratai. Berdasarkan Heruka Galphoce dan Naskah Suci Supraduniawi, 

ia menyusun sadhana-sadhana Batin Vishuddha . 

Berdasarkan Tantra Akar Tampilan Paling Tinggi dan JiLid Rangkap 
Delapan, ia menyusun Kualitas Sadhana. Berdasarkan kepada Tantra 

Akar Tampilan Kilaya dan Dua Be/as Tantra Kilaya, ia menyusun 

sadhana-sadhana Aktivitas K.ilaya. Berdasarkan kepada Tantra Akar 
Tampilan MakhLuk-makhLuk Luhur Buddha dan Tantra Kumpulan 
Makhluk-makhluk Luhur Bunda, ia menyusun sadhana-sadhana 

I/mu Sihir yang Membebaskan dari MakhLuk-MakhLuk Luhur Bunda. 
Berdasarkan kepada Tantra Akar Tampilan Vidyadhara dan Tantra 
Pencapaian Vidyadhara, ia menyusun Seratzts Delapan Sadhana-Sadhana 
Guru Vidyadhara. Berdasarkan Tantra Penakluk Roh-Roh Angkuh ia 

menyusun sadhana-sadhana Pemujaan Duniawi yang umum clan yang 
khusus. Berdasarkan kepada T ancra Mantra Dahsyat, ia menyusun 
sadhana Manera Dahsyat Kutukan yang Umum clan yang Khusus . 

Setelah itu, ia menyusun Empat l nstruksi Penting Khusus . Karena 

Roda Yama sukar dipahami, ia menyusun Roda Gaib Seperti Kunci; 
karena K.ilaya sukar dicapai, ia menyusun Sadhana Sari Landasan 

Bersatu. Karena Makhluk-Makhluk Luhur Bunda, bahkan jika berhasil 
dicapai, sukar dipadukan dengan aktivitas-aktivitas, ia menyusun Roda 
Dunia MakhLuk-MakhLuk Bunda Memmjukkan Tempat Kematian. 
Bahkan, karena makhluk-makhluk halus golongan lelaki, meskipun 
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tcpat berrindak, keras kepala dan tidak dapat dipercaya, ia menyusun 

Roda Ikatan dan Penekanan. 

Guru Padma kemudian menyusun sadhana Perkumpulan Agung Para 

Sugata yang sangat mendalam dan paling unggul, sebuah sadhana yang 
meringkas Delapan Ajaran-ajaran Sadhana menjadi sacu. Berdasarkan 
tantra-tantra dari TantraAkar Perki,mpulan Sugata, Tantra Pencerahan 

Sejati yang Akan Datang, Tantra Mantra yang Akan Datang yang 
Terakhir, Tantra untitk Memperbaiki Ketidaklengkapan, clan Tantra 
Kunci Pembuka, ia menyusun sadhana-sadhana berikut ini: Sadhana 
Damai Seratus Keluarga Agung, Lima Keluarga, Keluarga Tunggal 

Rahasia Agzmg, Bentitk Tunggal, clan lainnya. Unruk menjalankan 
Mandala Makhluk-Makhluk Luhur Ganas dengan cujuh racus tujuh 
puluh lima Heruka sebagai sebuah mandala cunggal, ia menyusun 

teks-teks urama, menengah, clan pelengkap uncuk tingkat-tingkat 
perkembangan dan penyelesaian, Latihan Tantra Terus-Menerus, clan 
lain-lainnya. 43

Delapan siswa, dipimpin oleh Raja Trisong Deutsen, kemudian 
menerima ajaran-ajaran rentang tingkatan-tingkatan ini di perrapaan 

Gua Chimphu. Guru Padma membuka Mandala Buddha-Buddha 
Damai dan Ganas dan melakukan pengucapan bagi penganugerahan 
kuasa. Penama-tama ia melakukan semua penganugerahan kuasa 

umum bagi Mandala Makhluk-Makhluk Luhur Damai. Kemudian, 
tarkala menginisiasi mereka ke dalam Mandala Makhluk-Makhluk 
Luhur Murka, delapan siswa iru masing-masing melemparkan 
sekuncum bunga yang terbuat dari saru drey emas. Guru Padma 
memberikan kepada tiap siswa ajaran sesuai dengan makhluk luhur 
yang dicunjukkan oleh rem pat bunga mereka jacuh.44

Sunga Raja Trisong ·oeutsen jatuh di rengah, di aras mandala Yang 
Paling Tinggi, jadi ia diberikan tantra-tantra dan sadhana-sadhana 
Perkumpul_an Para Sugara. Bunga Namkhai Nyingpo dari Nub jacuh 
di Mandala Barin Vishuddha, jadi ia diberikan tantra-tantra dan 
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sadhana-sadhana T ubuh Manjushri. Gyalwa Cho-yang dari Ngenlam 

melemparkan bunga di mandala, jadi ia diberi tantra-tantra dan 
sadhana-sadhana Ucapan Teracai. Sunga Yang Mulia Kharchen jacuh 

di Mandala Vajra Kilaya, jadi ia diberi cancra-cancra dan sa�hana­

sadhana Akcivicas Kilaya. Palgyi Yeshe dari Orogmi bunganya jacuh 
di Mandala Makluk-makhluk Luhur Bunda, sehingga ia diberi tantra­

tantra dan sadhana-sadhana llmu Sihir Yang Membebaskan dari 

Makhluk-makhluk Luhur Bunda, Palgyi Senge dari Lang melemparkan 

bunganya di atas Mandala Penjinak Semua Roh Angkuh, jadi ia diberi 

ranrra-tancra dan sadhana-sadhana Pemujaan Duniawi. Vairochana 

bunganya jacuh di Mandala Orang Sakri Hiram, jadi ia diberi tantra­

rantra dan sadhana-sadhana Manera Dahsyat Kurukan. 

Guru Padma kemudian menurunkan secara penuh semua ringkaran 

penganugerahan kuasa bersama dengan insrruksi-incruksi lisannya. 

la dengan demikian memarangkan dan membebaskan raja dan 

pengikut-pengikumya. Delapan siswa kemudian memprakcekkan 
berbagai sadhana mereka, dan riap orang memiliki suatu ciri k.husus 

pencapatan. 

Raja Trisong Deucsen, walaupun ia seharusnya mati pada umur lima 

puluh enam, memperpanjang renrang hidupnya riga belas cahun 

menjadi enam puluh sembilan. la merealisasi rubuh fisiknya menjadi 

sebuah mandala dewa-dewa dan dapar menjelajah ke seluruh medan 

Buddha. 

Juga, delapan siswa yang lain juga meraih pencapaian. Namkhai 

Nyingpo dapat menjelajah dengan menunggangi sinar macahari. 

Sangye Yeshe menancapkan belarinya ke dalam karang. Gyalwa Cho­

yung dari Ngenlam dapat memancarkan ringkikan Hayagriva Agung. 

Yang Mulia Tsogyal dapar menghidupkan kembali orang mari, Palgy i 
Yeshe dapar melihar dakini-dakini dan menyuruh Makhluk-Makhluk 

Luhur Bunda mengerjakan sesuaru, Palgyi Senge dari Lang dapar 

mempekerjakan delapan kelompok dewa dan siluman sebagai pelayan, 
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dan Vairochana dapat memerincah makhluk-makhluk angkuh duniawi 
uncuk menyelesaikan akcivicas. Dengan cara ini mereka meraih 
p(llcapaian yang cak cerhicung banyaknya.

/nilah bab sembilan belas kisah suci kehidupan Guru Yang Lahir Dari 

Teratai, menceritakan bagaimana Guru Padma menurunkan 
sadhana-11ulhana Mantra Rahasia dan bagaimana raja dan pengikurnya 
terlibat di dalam latihan sadhana. 
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RJA TRISONG DEUTSEN SEKARANG BERPIKIR, "o;

dalam masa lima ratus cahun kemerosocan, seorang pelindung harus 

menjaga biaraku." la mempersembahkan sebuah jamuan kepada 

Padmasambhava dan berkata: 

EMAHO, Guru Luhur, 
Dari sekarang hingga akhir masa Lima ratus tahim 
Tidak akan ada lagi raja dengan jasa-jasa baik seperti punyaku. 
Menteri-menteri akan menjadi jahat, dan Tibet akan hancur terbefah-
belah. 
Siapa yang akan melindungi semua biara di Tibet Pusat, 
Di empat distrik dan Biara-biara Perbatasan? 
Guru, untuk menjaga Buddhadharma, 
Mohon berbaik hati menganugerahkan mantra-mantra penakluk 
kekuatan hidup, badai saiju, dan mantera-mantera. 

Guru Padma menjawab, "Di akhir masa lima ratus tahun zaman gelap, 

kebucuhan akan seorang pelindung Dharma uncuk menjaga biara­

biara Yang Mulia dan akan mantra-mantra penal<luk untuk menjaga 

Buddhadharma sangac besar sekali. Aku karenanya akan mengikat di 
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bawah sumpah dewa arau siluman manapun Yang Mulia sukai clan 
menemparkannya sebagai pengawal biara." 

Raja Trisong Deursen kemudian membuar suaru permohonan khusus: 
"Secara umum, naga-naga mengendalikan empar disrrik Tiber. Secara 
khusus, rnereka adalah sahabar-sahabarku clan mereka merniliki 
kesakrian dan kekuaran ajaib yang luar biasa. Apalagi, mereka adalah 
penjaga pusaka-pusaka harra karun. Jadi aku memohon padamu untuk 
menern patkan naga-naga sebagai p�ngawal biara." 

Guru Padma, raja, dan siswa-siswa dekac pergi ke tepi Oanau Maldro 
yang sangar indah di mana mereka menemparkan sebuah mangkok 
rerbuar dari baru zi dengan air persembahan. Guru Padma memasuki 
samadhi yang menaklukkan dan mempesona naga-naga. la rnemasukkan 
ibu jari kaki k.irinya ke dalam danau, membuat isyarar kaic, dan berseru, 
"NAGARAJA ANG KUSH A )AH." Sekerika icu juga danau bergolak 
clan rnenjadi liar. Raja naga dengan seluruh pengikurnya muncul dari 
dasar danau, dalam keadaan jungkir balik, dan cinggal di permukaan. 
Guru Padrna berkaca, "Mengapa engkau muncul dengan cara yang 
cidak hormac ini, dengan kepala di bawah?" 

Raja naga menjawab, "Kami bukannya ridak menghormar. Jika kami 
muncul dengan cara yang biasa, mesk.ipun kami ridak mampu melukai 
Guru, karena sosok, sencuhan, dan nafas kami beracun, pengikur­
pengikuc Guru akan rerluka. Kami cakur membuac Guru marah dan 
menghancurkan seluruh kota naga." 

Guru Padma berkaca, "Baik sekali! Sekarang kalian harus menjadi 
pengawal Biara Samye!" 

Naga menjawab, "Mohon ridak berkaca demikian. Kecika akhir 
masa lima racus tahun tiba, orang-orang akan menjadi miskin clan 
melarar. Mereka akan mengali tanah-tanah suci, memecah bacuan 
suci, clan memocong pohon-pohon suci. Kami para raja naga cidak 
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akan membangkang cerhadap perincah Guru, tetapi rakyac kami akan 
membuac bencana." 

T erhadap kaca-kaca ini, Raja T risong Oetusen berkaca, "Guru Agung, 
jika mereka merasa cidak mampu berjanji menjaga biara, karena 
naga adalah pengawal harta karun pusaka, mohon minca rnereka 
melimpahkan anugerah kekayaan mereka karena harca simpananku 
relah habis." 

Guru Padma berkaca kepada raja naga, "Baiklah, jika kalian ridak 
bisa menjadi pengawal biara, penuhilah harta simpanan Raja T risong 
Oeucsen dengan permaca-permaca mulia." 

Naga menjawab, "Aku akan melimpahkan kekayaan kepada Guru dan 
raja! T ujuh hari dari sekarang, biarkan pin tu ke gudang-gudang harta 
simpananmu terbuka. Raja dan rakyacnya, berbaliklah clan jangan 
melihat, bunyi apapun yang nanci kalian dengar." Secelah berkara 
seperri icu, seluruh naga dari danau menghilang. 

Guru Padma clan Raja Trisong Oeutsen dan pengikur-pengikur secia 
kembali. Di pagi hari kerujuh mereka membiarkan pinru-pintu ke 
gudang harta simpanan cerbuka. Awalnya, Samye seluruhnya ditutupi 
kabut, kemudian suara-suara, rangisan, clan bunyi-bunyi dahsyat 
terdengar. lstana dan seluruh biara bergetar, jadi raja menjadi gelisah 
dan mengirimkan seorang menteri untuk pergi melihat. Menteri icu 
berkaca, "Seluruh ranah di sekirar Samye dijalari oleh ular-ular." Serelah 
itu ia ciba-riba muntah darah clan mari. 

Pada waktu suara-suara itu lenyap dan kabur menghilang, Guru 
Padma berkata kepada Raja Trisong Oeutsen uncuk melihac gudang­
gudang penyimpanan harta. Raja memiliki seratus delapan gudang 
harra karun, cecapi semuanya relah kosong oleh perbuaran mulianya. 
Sekarang semua gudang iru celah penuh seperci dulu. Raja merasa 
sangac berbahagia dan ia bernyanyi: 

133 



Putra Terauzi 

EM.AHO 

Permata pengabul harapan, sumber yang memenuhi semua kebut11handan keinginan, 
Engkau membebaskan semua makhluk untttk didamaikan
Dari penderitaan kemiskinan dan kebutuhan.
Aku membungkuk memberi hormat kepada nirmanakaya mulia.

Raja T risong Deursen kemudian bertanya kepada Guru Pad ma: 

Nirmanakaya Yang Maha Tahu dan Mulia, 
Guru yang mengetahui semua, mohon beritahu saya 

Siapa yang akan menjadi pelindung Dharma untuk menjaga biara-biara 
Samye yang agung, aspirasi luhurku? 

Guru Padma menjawab: 

Ce/aka, raja besar, 
Zaman 11.kan menjadi semakin buruk.
Bahkan Samye, aspirasi luhurmu,

· Akan tiba-tiba hancur menjadi pasir.

Hati penguasa akan menjadi milik suatu makhluk jahat.
Keluarga raja akan diganggu oleh pmelisihan di dalam.
Biara-biara akan menjadi tempat pertarungan
Dan hanettr oleh gempa, api, dan batu-batu angkasa.

Biara-biara di distrik-distrik pusat dan pinggir
Akan dikuasai penjnhat.

Pusat-pusat pengetahurm akan menjadi tempat menyimpan senjata,
Dan pengikut-pengikut akan menghancurkan Buddhadharma.

Mentrika akan mati di ujung belati,
Dan penasihat-penasihm raja rtkan gaga! menyokong tahtanya.
Orang-orang akan membawa belati di balik jubah Dhamltl,
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Dan para pemimpin akan dibunuh dengan racun. 

Umat akan bertengkar di dalam keluarga dan mengikwi ilmu hitam, 
Orang akan memakai baju perang sepanjang hidup, 
Dan prajurit-prajurit akan menjaga pintu-pintt1 luar. 

Anak akan melawan ayah, 
Dan jaman senjata-senjata akan tiba. 
Pelaksaria Dharma tidak akan melakukan pelayanan, 
Melainkan akan menaruh kepercayaan pada dukun dan tttkang tipu . 

Orang-orang akan mengenakan pakaian setan mantel kulit anjing dan 
topi-topi tajam. 
Mereka akan membawa senjata toya drm tongkat setan 
Dan membabarkan Dharma iblis, kekosongan 11ihilisme. 
Pembicaraan mengenai Dharma akrm terdengar dari kedai minuman 
keras. 

lnilah tanda-tanda Buddhadharma akan menghilang. 
Di masa seperti itu, makhluk ksatria Raja Pekar 
Diperlukan sebagai pmgawal biara-biara. 
la sekarang tinggal di negeri Mongolia. 
Yang Mulia, nyatakan titah perang 
Dan taklukkan wilayah Gomdra di Bhata Mongolia. 
la akan datang ke sini, memburu barang-barang mulia. 
Maka aku akan menunjuknya sebagai pengawal biara. 

Raja T risong Deursen kemudian menyiapkan perang dan menaklukkan 

wilayah Shara Mongolia. Sesudah icu, ia yang dikenal sd�agai Raja 

Shingja Chen, sebagai Dupo Yabje Nagpo, dan sebagai Raja Pekar 

dari makhluk-makhluk ksarria, darang mengejar barang-barang 

berharga . Pasukan di sayap kanannya adalah seracus ksarria berjubah 

kulit harimau. Pasukan sayap kirinya rerdiri dari serarus orang bhiksu 

arahar. Mengikuci dari belakang adalah serarus pendeta berbaju hi cam. 
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Pembuka jalannya rerdiri dari serarus perempuan berbaju hiram. 

Menteri-menteri luarnya adalah serarus orang berkuda. Menteri­

menreri dalamnya adalah serarus ksarria ganas. Penghiburnya adalah 

serarus harimau dan singa. Emanasi dan reemanasinya adalah serarus 

monyer dan orang utan dan seratus burung merak dan kucing. 

Guru Padma kemudian memberikan perintahnya dan mengikac Raja 

Pekar di bawah sumpah. Di Biara Pekar, ia mendirikan sebuah altar 

dan menunjuk Pekar sebagai penjaga biara dari Samye yang jaya dan 

dari seluruh kompleks biara. 

Serelah iru, Guru Padma, Vairochana dari Pagor, Namkhai Nyingpo 

dari Nub, Yeshe Yang dari Ba, dan beberapa yang lain mengumpulkan 

mantra-mantra penakluk untuk melindungi Buddhadharma. Mereka 

menyusun dan menerjemahkan tantra-tantra dan sadhana-sadhana 

yang rak rerhirung banyaknya yang berhubungan dengan delapan 

kelompok dewa dan siluman: ging putih, mara hitam, rsen merah, 

yaksha pembunuh, rakshasa penyembelih, mama wabah penyakit, 

rahula ganas, dan naga keji. 

Sebagai rambahan, mereka menerjemahkan tak terhirung banyaknya 

tantra dan sadhana yang berhubungan dengan pelindung-pelindung 

Buddhadharma, seperci Pelindung Hiram Yang Jaya, Dewi Hiram 

Berjaya, Penjaga Mantra Biru Tua, dan banyak lagi yang lainnya. Shen pa 

Pekar, Gingchen Sogdak, dan Tsangtsen Dorje Lekpa merupakan riga 

pemimpin dari delapan kelompok dewa dan siluman ini, sehingga 

banyak tantra dan sadhana yang berhubungan dengan mereka 

direrjemahkan. Untuk Rahula yang mengatur surga, membekukan air, 

dan mengirim badai salju dan ledakan halilinrar, dan unruk naga-naga 

keji yang menguasai wilayah bawah tanah dan menyebabkan berbagai 

jenis lepra, mereka menerjemahkan banyak sekali mantra-mantra 

penakluk dan dal1syar. Penjaga-penjaga Buddhadharma ini diberi 

kepercayaan oleh Raja T risong Deutsen. 
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Tatkala Guru Pad ma, Vairochana, dan yang lainnya memberikan kepada 

raja mantra-mantra penalduk ini untuk melindungi Buddhadharma, 

S.rng Guru berkaca, "Trisong Deursen, pemimpin yang beruntung 

dari Tibet, kami mempercayakan kepadamu dan dengan sepenuhnya 

rnemberikan wewenang kepada engkau dengan tetesan yang mendalam 

dari nektar ini, sari pari hari dari para pandira dan penerjemah. 

Simpanlah mereka! Simpanlah di dalam barinmu!" 

Paling baik, jika seseorang itu mempakan penerirna yang tepat,

Berikutnya, jika ia memiliki welas asih agrmg,

Atau paling tidak, jika ia dengan setia mempersembahkan kekayaan 

materi, 
Di iuar tiga ha! ini, 

Jika mantra-mantra dahsyat diajarkan tanpa kepercayaan yang tepat,

Pengr,asa lelaki dan perempuan Mantra Rahasia

Akan menjatuhkan hukuman berat. 

Raja, itu akan menghiLangkan nyawamu 
Dan engkau akan jatuh ke aLam yang lebih rendah. 
Jadi jagalah mantra-mantra dahsyat ini seperti hidupmu sendiri. 

Serelah berkara seperti iru, mereka dengan sepenuhnya mempercayakan 

mantra-mantra dahsyar kepada Raja Trisong Deursen untuk disimpan. 

Dengan senang hati, raja menghadiahkan kepada Guru Padma enam 

ekor kuda dari isral kuda kerajaan, dipimpin oleh kuda berina Tsalu 

Jadong. Kuda-kuda iru dihiasi dengan kendali em as, roda gigi berrahta 

pirus, dan pelana dari kayu jari. Raja juga mempersembahkan brokar 

surera dengan pola Mongolia, enam drey emas, dan kalung pirus 

punyanya sendiri yang disebut Danau Cemerlang. Secelah memberikan 

persembahan ini, ia membungkuk memberi hormar dan mengirari 

Sang Guru. 

Guru Padma menjawab, "Menakjubkan bahwa engkau dapar 

mempers.embahkan semua harramu ranpa adanya kemelekaran. 

Sungguh kebajikan yang unggul!" 
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Pada saat ini, Raja Trisong Deutsen berpikir, "Guru boleh jadi seorang 

siddha, namun karena ia datang dari selatan Nepal, ia kelihacannya 

menggemari harea kekayaan." 

Guru Padma membaca pikirannya dan berkata, "Yang Mulia, angkae 

lengan bajumu." 

Guru kemudian menuangkan eiga drey pasir dan tiga drei kerikil ke 

dalam lengan baju raj a, dan berkata, "Pegang ini sebentar." 

Raja tidak mampu menahan lengan bajunya. Tatkala lengan baju itu 

lepas, raja melihar bahwa semua pasir celah berubah menjadi emas dan 

semua kerikil relah menjadi pirus. 

Guru Padma berkara, "Yang Mulia, aku hanya menerima hadiahmu 

agar engkau dapat menyucikan halanganmu dan mengumpulkan 

jasa-jasa baik. Bagiku semua bentuk adalah emas. Karena aku cidak 

memerlukan harta, engkau boleh mengambilnya sesuka harimu." Lalu 

ia_mengembalikan semua persembahan iru kepada raja. 

Dikejurkan oleh rasa malu, Raja Trisong Deutsen merasa sangar 

menyesal, clan berkara, "Guru Agung, saya adalah raja perbaeasan 

primirif clan karena halanganku yang berar, aku membangkirkan 

keraguan. Aku merasa malu dan menyesal, nirmanakaya. Tolong 

berbaik hari menerima aku dengan welas asihmu. Aku mohon engkau 

melimpahi aku dengan suaru cara unruk memperbaiki pelanggaranku 

rerhadap sumpah suci." 

Berkara seperri ini, Raja Trisong Deuesen menjaruhkan dirinya bersujud 

di aras ranah, dengan hormar menundukkan kepalanya di bawah kaki 

Guru Padma, dan menangis bermandikan air mara. 

Guru Padma .berkaea, "Yang Mulia, karena engkau adalah hanya 

seorang makhluk hidup engkau akan menumbuhkan pemikiran 
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konsepcual, akan reeapi ieu sendiri bukanlah suaru pelanggaran sumpah 

,uci. Karena kiea adalah yogi, cidak ada yang perlu disesalkan. Raja, 

l.lksanakan pandangan clan medicasi seperti pengakuanmu! Jangan 

menyebarkan kekororan konsep-konsep di dalam barinmu! Yang 

paling penting, prakeekkan sepuluh kebajikan, ringgalkan sepuluh 

keridakbajikan, selaraslah dengan Dharma dalam apapun yang engkau 

perbuae, arurlah negeri dengan hukum Dharma, clan jangan mengikuri 

nasihar menreri-meneeri jahar. Keraguan adalah musuh Dharma, jadi 

berlatihlah bebas dari keraguan." 

Serelah berkara sepeni ini, Guru Padma memberikan kepada raja 

"Samudera Pembersihan Sumpah Suci", Seracus Suku Kara Vajrasarrva, 

Seratus Suku Kaea Heruka, dan Serarus Suku Kaea T achagara, dengan 

sadhana-sadhananya bercurue-rurue, sebagai Pengakuan Seeiap Hari 

uneuk Memperbaiki Samaya. 

fnilah bab kedua pultth kisah mci kehidupan Guru Yang Lahir Dari 
Teratai, menceritakan bagaimana ia mendapatkan pengawal biara­
biara, menerjemahkan mantra-mantra dahsyat untuk melindungi 
Buddhaharma, clan mengajarkan metode-metode imtuk memperbaiki 
janji keramat. 
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GURU PADMAKARA kemud;,n beck.ta kep,d, Raj, 
Trisong Deucsen, "Untuk mempercahankan hukum kerajaanmu, aku, 
Padmakara, Vairochana, Namkhai Nyingpo, Arsara Yeshe, dan banyak 
lagi yang lain telah menerjemahkan mantra-mantra yang dahsyac. Kita 
celah menerjemahkan mantra dahsyat dan penakluk secara bersama­
sama dari bahasa-bahasa Uddiyana, India, Singala, Merutsey, Nepal, 
Sahor, Hashang, Sangling, Serling, Bhaica, Kashmir, bahasa simbol 
para dakini, dan bahasa-bahasa siluman para yaksha dan rakshasa, dan 
dari suara-suara gaib. 

Alcu celah mengundang pelindung Dharma, Pekar, dari negeri Bhaca 
Mongolia dan menugaskannya menjadi penjaga kekayaan Samye. 

Demi kebaikanmu, raja, kami celah menerjemahkan banyak ajaran­
ajaran untuk mendapackan Kebuddhaan dalam satu kehidupan. 
Namun, karena Yang Mulia sering dipengaruhi oleh gangguan, 
engkau cidak akan melaksanakan ajaran melainkan hanya akan 
menyimpannya sebagai simpanan karma. Di akhir cali tujuh belas kali 
inkarnasi, engkau akan berremu dengan mereka lagi. Karenanya, aku 
celah menyembunyikan ajaran-ajaran icu sebagai pusaka cerma. Orang-
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orang yang berunrung akan menemukan pusaka mantra dahsyat ini 

yang bisa melindungi Buddhadharma. Orang-orang yang dilahirkan 
di empat 'tahun kokoh', Tahun Lembu, Domba, Anjing, dan Naga 
atau di 'tahun-tahun memerincah', Talwn Burung acau Monyet akan 

memiliki porensi karma dan ridak akan bercemu dengan kemacian jika 
mercka menemukan ajaran-ajaran ini. Orang-orang yang lahir di enam 

tahun yang lain 45 akan kurang memiliki kekuacan uncuk menemukan

pusaka-pusaka ini, dan bahkan jika mereka menemukannya, mereka 

akan segera mati. Karena hukum iru kuat, ridak diperlukan cara­

cara dahsyar 'roda kehidupan, badai salju, dan manrera'. Akan rerapi 

mereka akan diburuhkan ketika masa-masa kejahatan ciba, jadi aku 

telah menyembunyikannya dalam pusaka-pusaka terma. 

Cara pusaka-pusaka itu dikubur adalah seperci ini . Pada setiap gudang 
pusaka Biara Pusat Tiga Tingkac, aku telah menyirnpan sebuah pusaka 

sangat penting untuk raja. lcu adalah pusaka-pusaka Dharma. Aku 

telah rnenyirnpan pusaka-pusaka utama ini di setiap riga biara khusus 

ini yang didirikan oleh tiga racu, Biara Ptsab Serkhang, Biara Tembaga 
Khamsum,46 dan Biara Gegye Jerna. Dalam masing-masing dari

dua Biara Yaksha aku relah rnenyernbunyikan sebuah pusaka terma. 
Di setiap ernpat biara ucarna dan delapan biara pelengkap, aku relah 

menyernbunyikan saru pusaka. Akhirnya, di Biara Pekar dan di seriap 

Empar Biara Pelindung aku rnenguburkan sebuah pusaka ilmu sihir. 

Di dalam srupa-scupa di empar penjuru aku menyembunyikan sebuah 

pusaka Dharma di dalam yang putih, sebuah pusaka ilmu sihir di 

dalam yang hiram, pusaka seni dan ukiran di dalam yang merah, dan 

pusaka ilrnu pengobatan di dalam yang kuning. 

Di tempac percapaan Chimphu aku menyembunyikan pusaka agung 

pikiran guru. Di Biara Kyerchu di selaran aku menycmbunyikan Tantra 
Pemen11h11.n Semua Kebutuhrtn dan Perw11j11drm Tripitaka. Di Tsilung 
di Burnrhang aku menyembunyikan semua naskah suci Bagian Barin. 
Di Geney di Bumchang aku menyernbunyikan Perkumpulan Makh!uk­

makhluk Luhur Bunda dan semua Tantra Bunda. Di biara di Chancra 
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Duntsey aku rnenyembunyikan Yarnantaka Merah Gelap dan semua 

mantra-mantra dahsyat. Di T ra Duncsey ke ucara dan Kyor Dunrsey 
aku menyernbunyikan seratus delapan mantra dahysat. Ke barar dari 

Changdram aku menyembunyikan obat Dharma, naskah-naskah suci 

perbincangan, dan bacu-batu rnulia . Di Biara Tsi aku menyembunyikan 
rancra-tancra, naskah-naskah suci, dan instruksi-instruksi. 

Di Longthang Dronma di Kham aku menyernbunyikan Tantra Tiber 

para Dewi dan Naskah Suci Pisau Cukttr. Di biara di Gampo Lha 

Chukhar aku menyembunyikan ajaran-ajaran ilmu gaib, kesaktian, 

dan mantra-mantra dahsyat. di Yuru Tramdug aku menyembunyikan 

ciga belas mantra dahsyac. Di Lhodrak Po-ring aku rnenyembunyikan 

Perkttmpulan Para Sugatadan ban yak rnamo dan sadhana silang-benang. 

Di dalarn Gua Singa di T akcsang aku menyembunyikan ajaran-ajaran 

untuk mencapai pencerahan sejati . Di Padang Rum put di Monkha aku 

menyembunyikan ajaran-ajaran Chiri Yoga dan Empat Macam lrisan 
Pisau Cukur Seketika. Di Drag Yangdzong aku menyembunyikan 
semua sadhana Kilaya dan Yamancaka. Di Benteng Agung di Lhodrak 

dan di Gua Singa di Taktsang aku rnenyembunyikan seratus mancra 

penal<luk dan tiga puluh mantra dahysac. Di Gua Benceng di Phu la aku 
menyernbunyikan mantra-mantra dahsyat dari empat saudari senmo, 

mantra-mantra dahsyat rahasia, dan satu Kilaya rahasia. Di karang 

Jejak Cakar Rakshasa aku menyernbunyikan sebuah pusaka rahasia para 

dakini. Di T angga Langir Gua Panjang aku menyembunyikan Pusaka 

Satin Guru. Di Gunung Lan git Karang Es aku menyembunyikan siklus­

sil<lus sadhana, dan perunjuk pengobacan. Di Gua Sebelah Acas Yang 

Panjang aku menyembunyikan ajaran-ajaran Pisau Cukur Siluman 
Naga. Di Gua Agung Tsang aku rnenyernbunyikan ajaran-ajaran 

keabadian hidup Guru Yarnantaka dan dua puluh sacu Chogdung. Di 

lorong sernpit Shula Dragmo aku menyernbunyikan riga ajaran yang 

berhubungan dengan rnakhluk-rnakhluk ging, rnara, dan tsen. 

Bahkan, di dalarn sernua gunung-gunung dan karang-karang keramar 
aku menyembunyikan seratus delapan jenis pusaka-pusaka tambahan. 
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Aku menyembunyikan masing-masing dari pusaka-pusaka icu serelah 

membuar aspirasi demi murid-murid rakdir. Jika perisriwa-perisriwa 

berikuc ini terjadi, iculah wakcunya pusaka-pusaka ini dicemukan. 

Kecika orang bersumpah clan memakai kain hicam yang buruk, kecika

pusac-pusac pengecahuan dihancurkan clan tempac-tempat pertapaan 

dibakar, kecika kaca-kaca suci diperjualbelikan seperci barang dagangan 

clan pembunuh dapac dinyacakan cidak bersalah dengan harga cercencu, 

kecika orang terlibat di dalam perang clan berpakaian mancel-mancel 

baju baja, kecika guru-guru religius menjadi pemimpin-pemimpin 

di medan perang clan bhiksu-bhiksu dibunuh dengan belaci, kecika 

perselisihan pecah di cempac-cempat suci dan orang membangun 

cempac perrapaan mereka di pusac koca , ketika cancrik bertarung di 

ancara mereka clan menaruh racun di dalam makanan, kecika para 

penguasa mengingkari sumpah mereka clan ksacria-ksacria dibunuh 

dengan pedang, kecika semua Tibet jacuh terpecah belah seperci 

baju baja hancur berancakan, kecika ayah berkelahi dengan anak clan 

anggoca-anggoca keluarga berperang sacu dengan yang lainnya, kerika 

mara clan siluman-siluman csen disebur sebagai siluman-si luman ksarria 

dan penjahat menjaga jalan-jalan besar clan jalan-jalan kecil, kecika roh­

roh gongpo menguasai haci manusia, dan makhluk-makhluk senmo 

menguasai perempuan, cheu-rang menguasai anak-anak, clan seriap 

orang berada di bawah kekuasaan kekuaran iblis, kecika delapan kelas 

dewa dan siluman dihasuc clan jaman wabah penyakic clan kelaparan 

ciba - itulah wakrunya kecika riga ciri ketidakmampuan pemuasan 

akan muncul: Bumi cidak akan mampu menyimpan kekayaannya, 

pusaka-pusaka Dharma, harca karun, emas, perak, clan baru-baru 

mulia akan terbuka . Pelindung-pelindung Dharma cidak akan mampu 

menjunjung prakcek sadhana, sehinga mereka akan memperjual­

belikan ajaran-ajaran yang belum mereka kuasai demi harta, dan demi 

kemahsyuran, membabarkan kepada orang lain apa yang belum bisa 

mereka laksanakan sendiri. Jika perisriwa-perisriwa ini muncul, engkau 

akan bercemu dengan ajaran-ajaran clan instruksi-inscruksiku. 
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V;111g Mulia, di akhir enam belas inkarnasimu yang berikumya, engkau 

akan dilahirkan di sebuah rempat yang memiliki bencuk jasad kuda 

8tgar yang rerbuka dan cerbelah, disebur Tamshul, ke barac laur dari

1ini. Di Tahun Naga, engkau akan lahir di dalam keluarga bangsawan 

dan dihormari oleh seciap orang. Memiliki kecerdasan clan welas

,1\ih yang luar biasa, clan engkau akan sangac rajin clan berusaha 

luar biasa uncuk berlatih. Engkau akan mampu menjaga samayamu 

dcngan benar dan hanya memiliki sedikic kemelekacan. Engkau akan 

memiliki keberanian yang hebac sekali dan cerlibac cuma sedikic di

dalam perbincangan yang cidak berguna. Engkau akan bersabar clan 

menjauhkan diri dari memficnah orang lain. Engkau akan berpik.iran 

cajam dan dapac dipercaya, adil dan sabar. Dilahirkan sebagai orang

seperci icu, Yang Mulia, engkau akan memiliki semua ajaran yang celah

aku berikan kepadamu saar ini dan mencapai pencerahan pada saar

kehidupan iru juga . 

Dikarenakan engkau memiliki cacat akibac pernah sacu kali melanggar

sumpah sucimu dengan membolehkan Vairochana, Namkhai Nyingpo 

dari Nob, dan lorsawa lainnya dibuang, orang-orang cidak akan 

mempercayai ajaran-ajaranmu. Bahkan orang yang relah memiliki ikacan 

paling kuac pada ajaran akan pada sacu cicik kehilangan keyakinannya.

Karena alasan icu, engkau harus banyak mengadakan pengakuan dosa 

dan penyucian di depan orang-orang yang mengajarmu, orang-orang

mulia, dan guru. 

Tackala wakcu icu ciba, jika engkau mengikuci naseharku, cerimalah

dharmadhacu sebagai negeri ucamamu dan cinggalkan kampung

halamanmu . 

Menyepilah di hucan clan jadikan cempac-cempat sunyi sebagai cempat 

cinggalmu yang utama, cinggalkan rumahmu di belakang. 

Jalankan dhafmaca cerang dan hampa sebagai medicasi ucamamu dan 

cinggallah di dalam penyepian. 
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Sebagai rumah uramamu, berdiamlah di dalam dharmadharu yang 

ridak rcrbaras. 

Sebagai pengerahuan uramamu, jaga perhatian dan kehadiran barin 

clan ulerlah di dalam larihan spiritual. 

Sebagai pusaka uramamu, kumpulkan kekayaan dari riga kaya 

berdasarkan hakikar barin cerah. 

Sebagai jasa baik uramamu, jangan tinggalkan tubuh, ucapan, dan 

barinmu dalam kebiasaan, melainkan jalankan Buddhadharma 

Terringgi. 

Sebagai nasihar uramamu, bergantunglah kepada kaca-kara dari Sugata 

dan para Guru. 

Sebagai ayah uramamu, hormatilah Samantabhadra, welas asih, dan 

berbaik harilah rerhadap semua makhluk. 

Sebagai bunda uramamu, hormarilah Samanrabhadri, cinta kasih, dan 

gembirakan hati semua makhluk sebagai anak-anakmu. 

Sebagai isteri utamamu, bermedirasilah ranpa goyah renrang samadhi 

penerangan dan kehampaan dan selalulah bersamanya terus-menerus. 

Sebagai keturunan uramamu, bayangkan lima keluarga Sugara dan 

laksanakan samadhi pengembangan dan penyelesaian. 

Sebagai harra uramamu, salinlah naskah suci para Sugata dan telirilah 

dengan cermar dan jagalah makna naskah-naskah suci iru dalam 

barin. 

Sebagai tanah laclang utamamu, tumbuhkan medan keyakinan dan 

jalankan perbuatan-perbuatan yang selaras dengan Dharma. 
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Sebagai pengikuc uramamu, ikuti para dakini dan pelinclung, 

persembahkan kepada mereka jamuan persembahan dan corma-
1orma. 

Scbagai makanan uramamu, santaplah nekcar dharmata yang ridak 

muncul dan laksanakan samadhi yang ridak berubah. 

Scbagai minuman utamamu, minumlah nekrar dari nasihar-nasihar 

lisan gurumu dan memohonlah padanya terus-menerus. 

Scbagai pakaian uramamu, rerimalah penganugerahan kuasa dan 

sumpah-sumpah suci dan bawalah mereka kepada kesempumaan. 

Sebagai hiburan utamamu, rerlibarlah Jalam samadhi perwujudan dan 

penyerapan, serta berlatihan clalam ungkapan kesadaran. 

Sebagai kesenangan harimu yang urama, laksanakan medicasi dan 

sadhana clan bawa cubuh, ucapan, dan barinmu kepada kedewasaan 

melalui ringkaran larihan Dharma yang bercahap-rahap. 

Sebagai conronan utamamu, lacihlah secara bercahap dalam 

pengembangan dan penyelesaian, terapkan icu semua dabm prakrek. 

Sebagai semangac ksatria ucamamu, lakukan persembahan terus­

menerus kepada dewa kebijaksanaan. 

Sebagai pendera kerajaan uramamu, bayangkan Guru Vajra di acas 

mahkoca kcpalamu clan memohonlah padanya. 

Sebagai kegiaran uramamu, perinc ahkan naskah-naskah suci disalin 

dan berikan kepacla siapapun yang memerlukan. 

Sebagai cennin utamamu, liharlah ke dalam Dharma suci dan 

berusahalah sekuar cenaga dalam membuar permohonan. 
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Sebagai ruang altar utamamu, bermeditasilah rentang rubuhmu sebagai 

sebuah mandala dan bayangkan yidam. 

Sebagai perhiasan utamamu, berlatihlah di dalam empat yang rak 

rerukur clan berrindaklah dem i kesejahteraan makhluk hidup, ranpa 

berar sebelah dan prasangka. 

Sebagai lat ihan Dharma utamamu, berdiamlah di dalam bat in dalam 

keadaan asal asli kesunyaan clan kecerahan. 

Sebagai samaya utamamu, lihat rerus-menerus ke dalam batinmu dan 

remukan kesucian hakikatnya. 

Sebagai instruksi uramamu, jagalah watakmu agar bebas dar i tipu daya 

clan kemunafikan, bermedirasilah tentang nasihat-nasihat lisan dari 

rradisi lisan. 

Sebagai mandala utamamu, tanpa henri lerakkan bati nmu dalam 

keadaan asal. 

Sebagai pandangan ucamamu, l ihatlah ke dalarn dharmakaya abadi clan 

kenalilah wajah asalmu. 

Sebagai medirasi uramarnu, prakrekkan yidam keridakmunculan, clan 

menjadi stabil dalam keadaan asal.47

Sebagai prilaku utamamu, berrindaklah ranpa menenma ataupun 

menolak, bebas dari kemelekatan. 

Sebagai buah uramamu, jangan mencari hasil di manapun, karena tiga 

kaya ada di dalam dirimu sendiri . 
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Jika berlacih seperri ini, engkau akan mencapai Kebuddhaan di dalam 

Sukhavaci secelah hidup yang itu, setelah lahir kembali dari kuncup 
,ckunrum ceracai ." 

Seperti demikianlah Padmakara memberikan ramalannya kepada Raja 

Trisong Deucsen. 

Guru Padma menyembunyikan ajaran-ajaran sebagai pusaka cerma dan 

memberikan ramalan lebih lanjut kepada raja.48 Raja T r isong Deutsen

merasa bahagia sekali; ia membuar persernbahan dan bersujud. Guru 

Padma selanjutnya berdiam dalarn meditasi di Chimphu, dan Raja 

T risong Deutsen memerintah sesuai dengan hukum duniawi dan 

religius. 

Dengan cara m1, raja meletakkan pondasi bagi Samye di Tahun 

Harimau dan menyelesa ikan pembangunan itu di T ahun Kuda. Di 

Tahun Domba ia membuar Buddhadharma dicerjernahkan. Di Tahun 

Lembu, di usia lima puluh enam tahun, ia seharusnya mati, akan cetapi 

karena upacara penyembuhan, ia hidup selama riga belas tahun lagi. 

la wafat pada umur enam puluh sembilan tahun di Tahun Harimau, 

ranpa kehadiran banyak pengikumya. la meninggalkan wasiac rinci 

kepada menter i-menter i dan rakyatnya. Setelah wafat, ia meresap ke 

dalam har i Manjushri. 

lniLah bab kedtta puiuh satu kisah mci kehidupan Guru Yang Lahir Dari 

Teratai, mengungkapkan bagaimana Guru Padma menyembunyikan 
ajaran-ajaran dan instmksi-instruksi sebagai pusaka dan bagaimana ia 
memberikan ramaian kepada raja. 
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clan memerincah sesuai dengan hukum dari ayahnya. la melerakkan

kaki Guru Padma di atas kepalanya, menghamparkan kain brokar, dan

mempersembahkan padanya sebuah manrel kulit serigala purih untuk 

dikenakan. Memberikan minuman-minuman anggur dan arak beras,

ia mempersembahkan hidangan makanan d:ui berbagai jenis. Serelah 

mempersembahkan mandala dari perak bernilai tinggi berrahra emas

dan pirus, ia memohon penganugerahan kuasa dan pcrunjuk-petunjuk 

lisan. 

, ..
. '/•

Guru Padma sendiri menurunkan padanya penganugerahan Mandala

Buddha-Buddha Damai dan Murka. la memberikan ajaran lisan

bersama dengan paduan sadhana makhluk luhur damai dan makhluk 

luhur murka, dan melakukan pemarangan dan pembebasan secara

keseluruhan. 

Secelah icu , Guru Bodhisarcva meresapkan mandala inkarnasinya 

dalam Biara Sodhi . Guru Padma dan Pangeran Mutig membungkus 

cubuh icu dengan sutera mulia, menucupnya dengan emas dan pirus di 
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dalam sebuah pagoda kayu cendana, dan melerakkannya sebagai wadah 

pemuj aan. Guru Padma kemudian berkara: 

Aku, Padmakara, 

Dilahirkan di negeri Uddiyana berkat pengumpulan jasa-jasa baik, 
Aku tinggal di India selama tiga ribu enam ratus tahun. 49

Digerakkan oleh karma, aku pergi ke pusat negeri Tibet. 
Aku sekarang tefah menetap di Negeri Saiju selama Lima puluh satu 

tahun. 
Melaiui kekuatan apirasi aku tel11h menjadi guru raja. 
Setel11h meletakkan landasan bagi Samye di T11hun Harimau, 
Aspirasi sucinya, Samye, telah dipenuhi di Tahun Kuda. 
Aku dengan demikian telah memenuhi aspirasi sang raja Tibet. 
Di Tahun Lembu, raja berumttr Lim11 puluh enam tahun. 
Kendati itu adalah nasibnya imtuk mati, 
Dengan up11cara-ttpacara keabadian hid11p aku memperpanjang rentang 
hidupnya selama tiga be/as tahun. 
Ia kemttdirm wafat di usia enam puluh sembilan ta/um, di Tahun 
Harimau. 
Mutig Tsenpo, setelah menobatkan engkau di singgasana kekuasaan, 
A.Im telah memberik11n padamu penganugerahan kuasa lengkap dan 

instruksi-imtruksi lisan. 
Raja dan ral7atnya mengembangk11n dan menj11ga kerajaan. 
Mengikuti hukum dari ayahmu, sang r11j11. 
Pendeta ist11n11 Khenpo Bodhis11ttva telah meresapkan mandala 
inkarnasiny11 di dalam Biara Bodhi. 
}uga aku akan pergi dan tidak akan tingg11L di sini lagi. 
Aku akan mencari sebuah tempat sadhan11 untuk latihan spiritual. 

Serelah berbicara sepern 1ru, Padmasambhava berdiam di dalam 

medirasi selama tiga bulan clan riga hari di tempac penyepian sebelah 

atas di Chimphu. Di Drag Yangdzong ia ringgal selama lima bu Ian clan 

lima hari. Di Karang Purih di Tidro ia bermeditasi selama rujuh bulan 

dan tujuh hari. Di Padang Rum put Monkha ia bermedicasi selama saru 
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bulan, dan sepuluh hari. Di Mon cha Dragcha Tran mo ia bermedirasi 

selama riga bulan dan ciga hari. Di Gua Mon-gong ia berlacih selama 

salU bulan cujuh hari. Di Gua Kristal Muriara di Pegunungan Pama ia 

bcrmedicasi selama satu bulan sepuluh hari. Di Gua Kristal di Yarlung 

ia bermedirasi selama riga b_ulan clan ciga hari. Di Tsibri di Gyal ia 

h�rlarih selama dua bulan clan empar hari. Di gunung salju di Kailash 

ia bermeditasi selama lima bulan lima hari. Di Kharchu di Lhodrak ia 

hcrmedicasi selama delapan bulan delapan hari. Di T sagong di Tsari ia 

bermedirasi selama rujuh bulan clan rujuh hari. 

Guru Padma mengkonsekrasi cempar-rempar cerpencil ini sebagai

cempat suci bagi sadhana. la sendiri mengunjungi seciap tempac di

negeri Tiber dan menyembunyikan cak cerhicung banyaknya pusaka 

terma demi orang-orang mulia di generasi yang akan dacang. la juga 

mengubur di berbagai cempat yang cerpisah uraian, eeks-eeks perunjuk,

clan reks-ceks kunci. Demi kebaikan seciap penerima yang relah

dicakdirkan ia membuar aspirasi ini, "Semoga pusaka ini bertemu

dengan orang yang memiliki ikaran karma! Semoga ia diprakcekkan 

oleh orang yang dicakdirkan!"

Ia juga memberikan riga segel bertahap, "Segel Pusaka, Segel 

Kepercayaan, Segel Penyembunyian." Juga, ia memberikan cirah­

ticah berikuc ini, "Dipercaya, dipercaya sepenuhnya! Tersembunyi , 

cersembunyi sebagai pusaka! Mendalam, perrahankan kesuciannya!" 

Guru Padma kemudian berkata, "Semoga siapapun yang bercemu

dengan ajaran-ajaran cermaku di masa yang akan dacang juga menjaga 

cekad ini di dalam barin: 

Orang-orang yang dicakdirkan unruk bercemu dengan ajaran-ajaran saya 

di masa yang akan dacang, jika engkau ridak mampu memprakcekkan 

ajaran-ajaran lisanku, engkau akan mengalami kesukaran; jadi jagalah 

segel dengan penuh rahasia . 
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Jika engkau membocorkan rahasia ini cerlalu cepac, orang lain akan 

cemburu, merasa iri haci, atau memficnah ajaran ini; jadi pertama­

cama dapackan cerlebih dahulu canda-tanda keberhasilan dalam latihan 

sadhanamu. 

Jika nafsu keinginanmu bagi keunrungan materi, kemahsyuran, dan 

kemuliaan rerlalu besar, orang lain akan berusaha menghancurkanmu; 

jadi kuasailah ajaran-ajaran kekuacan gaib. 

Jaga sumpah sucimu sebagai landasan. Jika engkau merusak samayamu, 

engkau cidak akan mendapackan keadaan yang mulia dalam hidup ini 

dan dalam hidup yang berikucnya engkau akan pergi ke alam-alam 

neraka. 

Jagalah pandangan yang secinggi langic. Engkau akan jacuh ke dalam 

penyelewengan kecuali engkau berkececapan haci pada pandangan icu. 

Capailah suacu meditasi yang sepeni pancang emas yang dicancapkan 

di dalam canah. Jika medicasimu cidak kuat, engkau cidak akan 

mendapatkan kemantapan hanya dengan berpura-pura berlarih. 

Jadikan perilakumu memiliki keyakinan yang tanpa takuc. Oengan 

berpura-pura dan bersikap munafik, engkau tidak dapat memperbaiki 

yang lain. 

Sembunyikan ajaran-ajaran lisanmu sebagai suacu pusaka. Jika engkau 

menyebar-luaskan ajaran-ajaran iru dengan terlalu terbuka, mereka 

akan lenyap dan kehilangan nilainya. 

Apapun meditasi acau sadhana yang engkau prakrekkan, carilah seorang 

guru yang memiliki ajaran-ajaran lisan. Jika engkau kurang memiliki 

rescu seorang guru, juga tidak akan cerdapat berkah dalam prakcek 

Dharmamu.50
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Jika pandangan dan perilakumu kasar, engkau akan 

rincangan dalam prakrek Dharmamu. Jangan 

pandanganmu menjadi basi Jan perilakumu sembrono. 

mendapatkan 

membiarkan 

Landasan bagi prakcek Dharma adalah samaya dan welas asih. Jagalah 

sumpah sucimu recap luhur dan lingkupi orang lain dengan welas 

asih. 

Sebelum engkau mendapackan tanda-tanda pencapaian dalam suaru 

ajaran, jangan berikan ajaran icu kepada orang lain. Jika engkau 

melakukannya, orang lain akan meragukan ajaran icu dan kurang 

menghargainya. 

Jangan memberikan ajaran-ajaran umum dan inscruksi-inscruksi lisan 

pada wakcu yang sama. Bila terjadi, ikacan icu rusak secelah ajaran­

ajaran urn um dibabarkan; jadi pertama-cama amacilah penerimanya. 

Ajaran-ajaran cerma ini sangat mendalam; latihlah dengan haci-haci. 

Jika engkau berbuac seperti ini, berkah-berkah akan dacang dengan 

sendirinya. Buddha akan dicemukan dalam dirimu sendiri. Orang­

orang aka.n memenuhi semua kebucuhanmu. Seciap orang akan 

menghormacimu dan makhluk-mak.hluk luhur akan memberikan 

dukungan. Semua hara pan mu akan cerpenuhi; engkau akan meneruskan 

silsilah para Buddha dan menyadari makna dari Oharma. Engkau 

akan membangun perkumpulan Sangha dan menyebabkan Dharma 

menyebar dan berkembang luas. 

Jika engkau cidak berbuat seperci icu, dan engkau sendiri tidak 

menerapkan ajaran-ajaran icu, melainkan hanya menjilac orang lain 

untuk makanan dan harca, maka engkau sedang menjual cenaga 

hidup para Buddha dan engkau merupakan aib bagi Dharma dan 

concoh buruk bagi Sangha. Engkau akan menjadi seorang guru iblis 

dan membimbing ke neraka. Dengan sembrono membuang harcamu, 
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engkau akan membuang kehidupanmu yang mulia sebagai seorangmanusia. Ajaran-ajaran rermaku adalah yang paling suci; hargaisemuanya dengan baik. "51 

lnilah bab kedua puluh dua kisah suci kehidupan Guru Yang Lahir DariTeratai, menuritakan bagaimana Guru Padma sendiri mengunjungitempat-tempat suci untuk sadhana di Tibet, menyembunyikan pu;aka­pusaka batinnya, dan memberikan instmksi-imtruk;i /i;an.
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s ELANJUTNYA, C:,URU PADMAKARA m,ngmhkan n;amya 
ke rakshasa-rakshasa yang ringgal di Lankapuri, di Negeri Rakshasa, 
yang seperti pegangan kapak dari Jambu Dvipa dan terletak di 
dekat negeri Uddiyana. 52 Ia melihar bahwa rakshasa-rakshasa akan
menyerang dan menghancurkan seluruh India, Nepal, Tibet, dan 
sebagainya, membasmi umat manusia. Guru Padma merasa perlu unruk 
mengendalikan rakshasa-rakshasa ini dengan rujuan melimpahkan 
hadiah keselamatan bagi orang-orang di Jam bu Dvipa. la memutuskan 
meninggalkan Samye Yang Agung dan pergi ke puncak Gunung Agung 
Berwarna Tembaga. 

Pada masa ini, Pangeran Mutig Tsenpo dan raja-raja Tibet yang lain, 
menreri-menreri, pelaksana-pelaksana yang telah diordinasi, laki­
laki maupun perempuan, guru-guru spiritual, tantrika, meditator, 
yogi, tabib, penyalin dan penglafal, kecua-kecua suku, perempuan­
perempuan, penyantun-penyantun laki-laki maupun perempuan -
singkacnya, semua rakyat Tibet - memohonnya untuk cinggal, tetapi 
ia tidak mengabulkan. Sebaliknya, ia menyanyikan lagu kebosanan 
terhadap Tiber. 
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NAMO RATNA GURU 
Guru Amitabha dan Avalokiteshvara, 
We/as asihmu melingkupi semua makhluk 

Limpahkan berkahmu sehingga aku bisa menjadi pengikutmu 
Dan kosongkan samsara. 

Sekarang dengar di sini, raja Tibet dan rakyatnya. 
Aku, Padmakara dari Uddiyana, 
Datang di Tibet karena kelanjutan karma di masa lalu 
Dan telah memenuhi aspirasi raja. 

Di negeri Tibet ini, sebuah a/am diselubungi kegelapan pekat, 
Aku telah membuat matahari Dharma bersinar 
Dan membawa semua makhluk hidup dalam kebahagiaan dan 
kesejahteraan. 
Sejak iti,, raja Tibet wafat. 

Sekarang aku tidak akan berdiam di Tibet. 
Rakyat Tibet dan aku tidak selaras.' 
Aku pergi; pergi ke India! 

Raja Tibet dan menteri-menterinya dan aku tidak selaras! 
Mereka tidak mengatur kerajaan sesuai dengan Dharma. 
Sebaliknya menteri-menteri menguasai raja Dharma. 
Aku bosan terhadap raja-raja yang bergabung di dalam kejahatan. 
Aku pergi; pergi ke India! 

Bhiksu-bhiksu Tibet dan aku tidak selaras! 
Mereka tidak menjaga suci disiplin, 
Tetapi diam-diam menikmati daging, arak, dan perempuan. 
Aku bosan dengan orang-orang munafik. 
Aku pergi; pergi ke India! 

Guru Tibet dan aku tidak selaras! 
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Mrreka tidak menerangkan kata-kata Buddha dan naskah suci dengan 

bmar, 

Trtnpi menipit orang dengan ajaran-ajaran salah.

Aku bosan dengan orang-orang yang memalsukan kata-kata Buddha.

Aku pergi; pergi ke India!

Meditator-meditator Tibet dan aku tidak selarflS!

Mereka tidak selaras di saat melakukan meditflSi dengan saat tidak

melakukan meditasi, 

Tetapi hanya membuat pengalaman dan pencapaian mereka sebagai 

pemahaman intelektual belaka.

Aki, bosan dengan pelaksana-pelaksan11 yang melekat pada ketenangan 

dalam. 
Aku pergi; pergi ke India! 

Tantrika Tibet dan aktt tidak sepaham!

Mereka tidak menjaga sumpah-sumpah sitci tetap luhur.

Sebaliknya mereka membiarkan Mahayana maupun Mantra

menyeleweng menjadi paham pertapaan.

Aku bosan dengan pelanggar-pelanggar samaya.

Aku pergi; pergi ke India!

Rahasia 

Yogi-yogi Tibet dan aku tidak selaras!

Mereka tidak memiliki makna pandangan dan meditasi dalam praktek 

Dharma. 

Tetapi membohongi diri mereka sendiri dengan kata-kata basi omong

kosong. 

Aku bosan dengan orang-orang sombong.

Aku pergi; pergi ke India!

Kepala-kepala suku di Tibet dan aku tidak selaras!

Mereka tidak memadukan kegiatan masyarakat dengan Dharma luhur,

Melainkan menyia-nyiakan ajaran dan kerajaan dengan niat jahat. 

Aku bosan dengan orang-orang berpikiran jahat dengan maksud negatif.

159 



Purra Terarai 

Aku pergi; pergi ke India! 

Penyantun-penyantun Tibet dan aku tidak selaras! 
Mereka ridak menjalankan kemurahan hati bebas dari pamrih, 
Tetapi selalu menciptakan sebab dilahirkan di antara hantu-hantu 
kelaparan. 
Aku capek dengan orang-orang licik dan kikir. 
Aku pergi; pergi ke India! 

Perempuan-perempuan Tibet dan aku tidak selaras! 
Mereka tidak memasukkan keyakinan dan we/as asih dalam hati. 
Tetapi mengikuti dukun berkeyakinan melompong. 

Aku bosan dengan perempuan-perempuan penuh nafiu dan tidak setia. 
Aku pergi; pergi ke India! 

Murid-murid Tibet, tinggallah dalam damai. 
Aku pergi; aku pergi ke negeri rakshasa. 
Aku berdoa agar kita bisa berlemu lagi di masa yang akan datang. 

Mendengar ini murid-murid Tiber semua merasa malu pada diri sendiri. 

Oengan hari yang sakir, maca dipenuhi air maca, clan cersiksa dengan 

kepucusasaan yang mendalam, mereka bersujud dengan sepenuh 

haci. Mereka melecakkan kaki Padmakara di acas mahkoca mereka, 

menarik jubahnya, clan mengiba, "Oengarkan kami, Guru Agung! Jika 

engkau pergi ke India kami ridak akan mempunyai jalan lagi uncuk 

membersihkan pandangan salah kami yang luar maupun yang dalam. 

Dahulu, wakcu Raja Trisong Oeucsen masih hidup, kasih sayangmu 

melimpah. Sekarang, mohon rerus menjaga orang-orang Tiber dengan 

welas asihmu. Biar bagaimanapun, janganlah pergi!" 

Menjawab permohonan mereka, Guru Padma berkaca, "Tackala raja 

bercahca, aku membuac Buddhadharma menyebar clan berkembang. 

Engkau, pengikuc-pengikucku, raja clan rakyacnya, harus menjunjung 

160 

Riwayar Hidup Padmasambhava 

tradisi sebagaimana adanya, sebagai orang yang bermanfaac clan obyek 

pcnghormacan. Karena aku akan pergi ke I ndia, cidak akan ada orang 

yang membersihkan pandangan salah kalian yang luar maupun yang 

Jalam. Namun sebelum rakshasa-rakshasa disingkirkan, mereka akan 

membanjir dari negeri mereka, Lankapuri, clan melahap semua manusia 

Ji Jambu Dvipa. Wakcu celah ciba uncukku menaklukkan mereka, jadi 

aku harus pergi." Secelah berkara seperri icu, ia menyanyikan lagu ini: 

Guru yang menganugerahkan berkah, 
Makhluk luhur yidam yang melimpahkan pencapaian, 
Dakini yang melenyapkan rintangan, 
Aku memohon; limpahkanlah berkah kalian. 

Aku, Padmakara dari Uddiyana, 
Lahir dari sekuntum teratai. 
Tak tercemari oleh kekotoran sebuah kandungan, 
Tempat kelahiranku yang tiada taranya. 

Pada awalnya, di a/am Uddiyana, 
Aku menjadi putra Raja lndrabodhi 
Dan mendirikan kerajaan di dauzm Dharma mci. 

Berikutnya, di bagian lain India, 
Aku bertemu dengan gum-guru yang paling unggul, terpelajar dan luar 
biasa. 
Rajin dalam be/ajar, meremmg, dan bermeditasi, 
Aku mencapai penguasaan batin dan prana. 

Akhirnya, aku tiba di negeri Tibet. 
Aku menaklukkan roh-roh duniawi angkuh, 
Memenuhi aspirasi raja, 
Dan membawa para pengikitt kepada pematangan dan pembebasan 
sempurna. 
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Di jaman lima kemerosotan ini, 
Masa akhir jaman Perselisihan, 
Langka adanya, secara umum, makhluk-makhluk dari tiga a/am, 
Naik ke jalan yang salah. 
Orang-orang menjadi mangsa siluman-siluman pandangan salah. 

Secara khsusus, siluman-siluman merampok tenaga kehidupan makhluk 
hidup. 
Dan kemudian membawa mereka ke a/am-a/am yang lebih rendah. 
fttt merupakan serangan para rakshasa, 
Yang menguasai anak ben11a Chamara di barat daya. 

Di luar diriku, tidak ada yang dapat menaklukkan mereka. 
Tubuhku adalah tubuh vajra tak terhancurkan 
Dan aku tefah mencapai tingkatan Kekekalan Vidyadhara. 

Suaraku tefah menuntaskan pencapaian ajaran-ajaran Mantra Rahasia 
Dengan kekuatan dan kesaktianku yang sempurna. 
Batinku telah menyadari keadaan Buddha-Buddha dari tiga jaman; 

·Demikianlah aku telah mewujudkan sari pikiran hakikat yang tidak
mendua.

Untuk melimpahkan hadiah ketidaktak11tan 
Kepada enam kelas makhluk hidup sekarang ini, 
Aku akan pergi menaklukkan rakshasa-rakshasa di barat daya. 

Dengan cinta kasih, we/as asih, dan bodhichitta, 
Aku akan dengan ahli menaklukkan mereka d_an berdiri di dalam 
DhamUJ. 
Semua rakshasa pemakan daging dari pikiran ternoda. 

Saya pergi untuk memantapkan setiap orang cuzlam keacuzan rangkap 
dua, 
Di tanah-tanah suci para Buddha. 

Riwayat Hidup Padmmambhava 

Semua dari kafian, raja Tibet, rakyat, dan para pengikut,

Hiduplah dengan baik dan jagalah kesehatan imtttk waktu yang

panjang. 

Aku telah mencapai tubuh mengatasi kelahiran dan kematian,

Jadi aku ticuzk akan mati dan beralih.

Aku ulah meraih peng;uasaan terhadap tubuh dari empat zmsur,

jadi aku tidak akan menjadi cacat oleh ketidakbahagiaan dan 

lusengsaraan. 

Setelah meng;uasai sepemthnya baik kasih sayang maup1m welas asih,

Aku tidak merasa capek ataupun merana tatkafa berbuat demi

kesejahateraan makhluk hidup. 

Setelah meng;uasai sepenuhnya ajaran-ajaran batin dan prana,

Tidak ada rintangan mauptm halangan terhadap empat aktivitasku.

Raja, rakyat, dan para pengikut, tinggallah di sini,

Buatlah permohonan yang sungguh-sungguh dengan keyakinan dan

kesetiaan. 
Aku akan memeluk kalian dengan kait wefas asih.

Pastikan jangan ragu dalam ketaatan kalian.

Maka kita akan bertemu lagi. 

Karena ia cidak bersedia cinggal di sana lagi, Raja Mucig clan pengikuc­

pengikucnya hancur hac inya dan merasa cak ada harapan lagi . 

lnilah bab kedua puluh tiga kisah suci kehidupan Guru Yang Lahir Dari 
T eratai, menceritakan bagaimana raja Tibet dan rakyatnya berusaha 
mencegah, tetapi mereka gaga! mendapatkan persetujuaan Guru Padma 
tatkala ia berniat pergi ke benua di barat daya. 
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pADA WAKTU GURU PADMA b,,.;., pe,g; k, benu, sebd,h

barat daya uncuk menaklukkan rakshasa, Pangeran Mutig Tsenpo dan 

raja-raja lainnya memohon kepadanya dalam kaca-kata ini: "Guru, 

karena engkau bermaksud pergi ke India dan tidak akan cinggal di sini 

lagi, bagaimana seharusnya raja-raja Tibet dari generasi mendatang 

berlaku?" 

Guru Padma kemudian menyanyikan lagu ini kepada raja-raja Tiber: 

Raja-raja Tibet, pemiiik jasa-jasa baik, 
jangan mmyamakan kelas rajamu dmgan rakyatmtt. 
Seorang raja seharusnya tidak ttriibat dalam perb11.atan-perbuatan seorang 

biasa, 

Namun tetapiah berada dalam kttmangan yang berwibawa dan 
seimbang. 

Dmgan murah hati, mintalah nasihat dari tkwan mmttri a/am, 
Pada saat yang sama juga tegas dalam tugas dan berkata dmgan bebas. 
Jangan mmdmgarkan nasihat yang akan membawa mara bahaya bagi 
negeri. 
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Bersikaplah lemah-Lembut dan tulus dan jangan pernah bersikap kasar. 

Bijaksanalah dalam mengeluarkan titah ataupun memberikan hadiah. 
jangan melimpahkan terlalu banyak penghargaan - bersikaplah wajar .
Menteri-menteri yang serakah dan tidak pandai 
Menyimpan bahaya terbesar menghancurkan benteng negeri. 

Tatkala menteri-menteri menguasai negeri, 
Waspadalah dengan simpanan dan hindarkan perbuatan jahat. 

Jika negeri merosot, kerajaan akan hanrnr. 
Jangan mudah tertipu ataupun gampang terpenganth. 

Abaikan separuh dari yang kalian dengar dan tetaplah tak kenal takut. 
Maka kerajaan akan bertahan untuk waktu yang lama. 
jika dengan nafiu tak terkendali 1mtuk mendapatkan istri-istri dan 

perempuan-perempuan 

Engkau tmnbuh terlalu menyayang dan melekat, 
Engkau akan dikuasai oleh emosi-emosimu dan lepas kendali. 
jangan menempatkan kepercayaanmu pada orang-orang yang tidak dapat 
dipercaya. 
Berbuat seperti itu tidak membawa keberhasilan tetapi dapat merengut 
nyawamu. 
Pertahankan kedamaian dengan pelayan-pelayan luarmu dan sokonglah 
pelayan-pelayan dalam dengan makanan. 
Jangan berprasangka; kokohlah dan adillah terhadap semua. 

Mendirikan biara, au/a altar, dan stupa szmgguh mentpakan jasa yang 
agung, 
Akan tetapi di akhir, semua itu menjadi sebab kejahatan. 
lebih baik memberi hormat pada altar-altar yang telah dibangun. 

Benarlah pada saat rnenerjemahkan Dhanna sitci. 
Tegaslah dan peganglah bahwa kata-kata Buddha itu asli adanya. 

Jagalah Tiga Permata seperti matamu sendiri. 
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Wahana-wahana yang berbeda-bedamasing-masing punyapendekatannya 

sendiri. Dan melalui yang manapun dari wahana-wahana itu buah dapat 

diperoleh; Namun, berikan prioritas lebihtinggi kepada wahana vajra darai 

Mantra Rahasia.

d,peroleh;

Ni1mun, 

 

berikan prioritas lebih tinggi kepada wahana vajra dari 
Mantra

R,1hasia. 

l'erlalu banyak tempat-tempat yang mewah menyebabkan kemungki11an

munculnya bencana.

Kokohlah da11 amati dengan seksama.

!Jeberapa sarjana dan penerjemah akan salah dan kurang arif

}rmgan mempercayai mereka; ada bahaya tipu muslihat. 

Serangan-serangan dari makhluk-makhluk gongpo akan mengancam 

kehancuran kerajaan.

Jangan berubah-ubah tetapi tetaplah teg11h drm berwibawa.

Para ratz,, kalian adalah landasan bagi keumma11 kerajaan.

T erbi,kalah pikiran kalian, mu rah hati, dan sabar. 

Pertahankanlah cara makan yang baik dan kebersihan tangan 

wajah. 

jagalah tata msila dan jagalah harta milik kalian.

dan

Hindarkan penyelewengan dan kendalikan prilaku kalian.

Jangan berbicara terlalu banyak melainkan dengan cara yang lembut dan 

hati-hati. 

Jagalah pelayan-pelayrm dalam clan t,�armu dengan baik dan dengan 

Luwes. 

Bawalah anak-anak clan pendampi11g kalian kepada Dharma.

Jika saleh dalam kehidupan ini engkau akan mendapatkan alam-alam

dewa clan manusia clalam hidttp berikumya.

Ak11, Padmakara, sekarang akan pergi,
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Putra Teratni 

Apakah engkau hidup di masa sekarang tttttu akan muncul di masa yang
akan datang, 
Jagalah ini dalam hatimu, raja-raja Tibet.

Demikianlah ia memberi perunjuk.

lnilah bab kedua puluh empat kisah suci kehidupan Guru Yang lahir 
Dari T eratai, menceritakan bagaimana Guru Padma memberikan kttta­

katanya yang terakhir kepada raja-raja Tibet.
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KMUDIAN TRISANG YABLHAG dan menreri-menreri

yang lain membuar permohonan kepada Padmasambhava, "Guru, 
karena Guru akan pergi ke India dan ridak akan ringgal di sini lagi, 

bagaimanakah menteri-menceri di generasi-generasi yang akan darang 

harus berlaku?" 

Menjawab permohonan ini, Guru Padma bernyanyi: 

Setiap orang yang menjadi menteri rajtt 
Harus mengabdi kepada pemimpin dengan tubuh dttn ucapan yang setia. 
Mendampingi ratu-ratu sebagai kewajiban pribadi kalian 
Dan mengatur kerajaan luar dengan Dharmtt. 

Berbaik hatilah terhadap rakyat dan dengan penuh kasih sayang 
memperhatikan kesejahteraan mereka. 
Tugas seorang menteri adalah memberi nasihat kepada raja. 

Jagalah kedamaittn di dalam negeri dan padn wakw yang sama 
menerapkan hukum dengan tegas. 
Dirikan altar-altar untuk Tiga Permata dan membangun pusat-pusat 
Dharma untuk Mahayana. 
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Putra Teratai 

Mengatur prajurit menjaga sebelah li,ar, melind1mgi istana, negeri, dnn 
pemerintahan. 
Kenali cinta kasih dan kebencian dan bedakan antara baik dan jahat. 
Jangan lengah, melainkan mewaspadai dan menghindari kesa!ahan. 
Setelah itu jangan menyesal; ter!alu terlambat imtuk berubah. 

Jika kalian bertindak setelah berpikir terLebih dahultt, kalian dapnt bebas 
dari penyesalan bahkan jika hasiL yang dipero!eh buruk. 
Kalian adalah menteri yang religius jika tingga! di dalam Dhnrma, 
memiliki keyakinan, dan menghormati tiga permata. 
Kalian adalah menteri yang bijak jika memberi nasehat dengan cerdas 

dan dengan menggunaknn pertimbangan yang baik. 
Kalian adalah menteri yang berani jika dengan berani, cemiat, dan ahli 
mengatasi kesengsaraan. 

Kalian adalah menteri yang pandai jika tidak menyebarkan kekerasan, 
tetapi bertindak dengan arif dan ahli dalanz uritsan kerajaan. 
Baik dan buruknya suatu negeri ditentukan oleh kualitas menteri­
menterinya. 

• Gunakan pengamatan yang seksama dan jaga kerajaan.

Aku, Padmakara, sekarang akan pergi, 

Apakah kalian hidup di saat sekarang atau akan muncuL di masa yang 
akan datang, 
Menteri-menteri generasi-generasi yang akan datang, simpan ini di dalam 
hati kalian. 

Seperti inilah ia memberi pengarahan. 
lnilah bab kedua pufuh Lima kisah suci kehidupan Gum Yang lahir Dari 
Teratai, menceritakan bagaimana Guru Padma memberikan kata-kata 
terakhirnya kepada menteri-menteri Tibet. 
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1 NANA KUMARA DARI NYAG dan bhiksu-bhiksu lainnya dari bet kemudian bertanya, "Guru, karena engkau bermaksud perg i ke India dan tidak akan berdiam di sini lagi, bagaimana seharusnya bhiksu Tibet dari generasi-generasi yang akan datang berperilaku?" 
Guru Padma bernyanyi: 
Bhiksu-bhiksu dari generasi-generasi mendatang yang menempi,h jalan

pembebasan, 

Bebaslah dari sifat mementingkan diri sendiri, tujuan-tujuan sementara

dan tempuhlah jalan pembebasan.

Tinggalkan orang tua kaLian, keluarga, dan teman-teman kaLian, dan

bebaslah dari kemeLekatan.

Cukur kepaLa kalian, kenakan jubah Dharma, dan raihLah

kesempurnaan. 53

Terimalah sumpah dan sila seorang bikm ataupun caLon bikm.

Dari bhiksu-bhiksu terpelajar yang memberikan kesaksian terhadap nilai-

nilai seorang guru ataupzm seorang pendidik.

Patuhi pokok-pokok Latihan tanpa pelanggaran apnpun.
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Putra Teratai 

Jaga umpat menetap dan mangkok sedekah kalian tttap bersih. 
layani pendidik dan guru-guru kalian, juga bhiksu-bhiksu yang lebih 
tua. 
Bmihkan dan sapu umpat tinggal kalian dengan baik. 
lakukan persembahan dengan cara yang indah. 

jangan tidur di kala senja dan fajar, melainkan laksanakan latihan 
spiritual 
Terapkan perbuatan-perbuatan Dharma yang mulia dan banyak 
ragamnya dan }elajahilah tingkatan-tingkatan dalam jalan. 
Pada hari-hari yang upat, adakan pengakuan terhadap pelanggaran­
pelanggaran sila yang kalian lakukan. 
Taati latihan-latihan deng

an cemzat dan hindarkan pelanggaran berat. 

Tinggallah di dalam ma.syarakat Sangha dan jangan tinggal di antara 
perumah tangga. 
}angan bersama-sama dengan perempuan, bahkan dengan ibu ataupun 
saudari kalian. 
Karena kalian adalah obyek penghormatan dari semua orang, lenyapkan 
perbuatan salah. 
Jika kalian bertindak seperti ini, kalian akan memiliki kedamaian dalam 
dunia ini dan memasuki jalan di masa yang akan datang. 

Perempuan-perempuan saleh yang meninggalkan kehidupan samsara clan 
menjadi bhiksuni, 
Karena, akibat karma-karma buruk, kelahiran kalian rendah, kalian 
mungkin tidak akan mampu bertindak sebagai seorang pendidik yang 
terpelajar. 
Namim, putuskan kemelekatan kalian kepada laki-laki clan patuhi sila 
dengan kesucian. 
}angan sering mengimjungi kediaman umat, tetapi tinggallah di dalam 
biara bhiksuni. 
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Riwayat Hidup Padmasambhava

(;iatlah mengajar dan be/ajar, dan kumpulkan sebanyak mtmgkin

lubijakan yang dapat engkau peroleh.

Baca doa dan bersemangatlah dalam menghormat dengan mengitari dan

bmujud. 
Jaga aturan-aturan sila terbebas dari kebohongan dan kemimafikan.

Bhiksuni yang jatuh direndahkan dalam hidup ini dan pergi ke neraka

dalam kehidupan yang akan datang.

Tumbuhkan ketabahan pikiran dan taati disiplin luhur.

Aku, Padmakara, sekarang akan pergi,

Apakah engkau hidup di saat ini atau akan muncul di masa yang akan

datang, 
Biarawan dan biarawati Tibet, simpanlah ini di dalam hati kalian.

/nilah bab keduapuluh enam kisah suci kehidupan Guru Yang Lahir Dari 
T eratai, menceritakan bagaimana Guru Padma memberikan kata-kata 
akhirnya kepada bhiksu dan bhiksuni dari Tibet. 
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KwA PALTSEK, CHOKRO LUI GYALTSEN, d,n gum

Oharma Tibet lainnya kemudian bertanya, "Guru, karena Guru 

bcrniat pergi ke India clan cidak akan tinggal di sini lagi, bagaimana 

guru-guru Dharma Tibet dari generasi-generasi mendatang seharusnya 

bcrcindak?" 

Guru Padma menjawab: 

Guru-guru spiritual Tibet yang terpelajar dan diberkahi dmgan kualitas­
ltualitas baik, 
Kalian barns dmgan hati-hati mnnpelajari ajaran dan tufisan, 
mmdmgarkan ajaran, dan mermungkan semua itu. 
Di tkpan seorang guru yang terpelajar dan terampil. 

Berlatih tkngan sepmithnya di dalam smma ajaran-ajaran dari wahana­
wahana yang berbeda-beda, 
T ripitaka dan Mantra Rahasia Lttar dan Dalam. 
Berlatihlah juga umkupnya dalam lima pmgetahuan, 
Dmgan tujuan mempelajari semua pokok pmgetahuan. 
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Putra Taatai 

Ketika kalian menjadi obyek penghormatan orang lain 
Dan terlibat dalam pengu.mpulan perbuatan bajik, 
Tinggalkan keangkuhan, muslihat, dan kecemburuan. 
Dan jangan menyibukkan diri dengan perbuatan meLebih-lebihkan diri 
rendiri. 

Berlakulah usuai dengan kata-kata yang kalian ceramahkan. 
Berlakulah selaras dengan Dharma dan berada di dalam harmoni dengan 
semua orang. 
Buang jauh-jauh perbuatan saiah dan iri hati, 
Sep�rti membuat pernyataan, "Aku terpelajar dan ia tidak. " 

Ajar/ah siapapun yang ingin be/ajar 
Ajaran Dharma khusus yang sesi,ai dengan minatnya. 
Layani guru dan pendidik kalian 
Penuh hormat dengan tubuh, ucapan, dan pikiran. 
Persembahkan apapim yang kalian miliki, harta, makanan, dan 
sebagainya. 

jangan menyombongkan !atihan Dharma kalian 
Tetapi bertanyalah dan bergantunglah pada mereka yang terpelajar. 

jangan berpura-pura agung, berbunyi keras seperti gentong kosong. 
Sebaliknya, penuh dengan kebajikan-kebajikan Dharma. 

Tinggalkan persaingan dengan sahabat-sahabat Dharmamu. 
Pad.a waktu kalian mendapatkan wa!aupun pengetahuan yang paling 
kecil sekalipun, 
jangan menjadi sombong dan ambisius, 
Karena pokok utama ad.a/ah membahagiakan setiap orang dengan we/as 
asih. 
Kenakan pakaian dari empat yang tak terukur. 
Sebelum kalian menaklukkan batin kalian dengan Dharma, 
Bagaimana mungkin kalian mampu menaklukkan batin-batin 
lain? 

176 

orang 

Riwaynr Hidup PadmMambhava 

Menjadi terpeiajariah dan kendalikan emosi-emosi kalian.

Aku, Padmakara, sekarang akan pergi, 

Apakah kalian hidup di saat sekarang ataupun muncul di masa yang akan

dntang, 
Guru-guru Dharma dari generasi-generasi yang akan datang, jaga ini

dalam batin kalian. 

Dcmikianlah ia memberi pengarahan. 

/nilah bab kedua puluh tujuh kisah suci kehidupan Guru Yang Lahir 
Dari Teratai, menceritakan bagaimana Guru Padma memberikan kata­
kata akhirnya kepada guru-guru Dharma Tibet. 
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sANGYE YESHE d,n """ib-r,m,ih Tibe, l,inny, k,mudi,n 

bcrtanya, "Guru, karena engkau berniac pergi ke India, dan cidak akan 

bcrdiam lagi di sini, bagaimana cancrika-cancrika Tibet dari generasi­

gcnerasi yang akan dacang harus bercindak?" 

Guru Padma menjawab: 

Tantrika-tantrika Tibet yang memasuki gerbang Mantra Rahasia, 
Cari/ah storang guru yang ahli, akar dari Mantra Rahasia. 
Me/alui /angkah pmganugtrahan kuasa, mnnbukakan pintu kt Mantra 
Rahasia. 

T aati sumpah-sumpah suci kalian dmgan bmar, tmaga kehidttpan 
Mantra Rahasia. 

Anggap gttru vajra stni/ai kepa/a kalian smdiri. 
Miliki makhluk-makhluk luhur yidam stbagai janttmg di dada ka/ian. 
Jaga/ah hub,mgan ttrus-mmtnu dmgan dakini-dakini dan pelindtmg­
pelindung stpmi bayangan tubuh ka/ian. 
Jaga Mantra Rahasia yang tinggi seperti mattl kalian smdiri. 
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Putra Teratai 

Pertahankan sari mantra yang mendaLam seperti nafas kalian. 
Hargai perkembangan dan penyelesaian yang tinggi seperti tubuh dan 
nyawa kalian. 
MajuLah meLalui pandangan, meditasi, prilaku, dan buah. 
Tinggalkan sepiduh perbuatan jahat dan tumbuhkan sepuluh kebajikan. 
Bmedialah mengorbankan hidup kalian demi Dharma. 
Sebagai yang paling penting, tabahLah di dalam pendekatan dan 
pemmtasan. 

Di kala rembuLan baru dan penuh, yang kedeLapan dan kedua puluh 
tiga, 

jaLankan jamuan dan persembahan torma, lakukan upacara-upacara 

pemenuhan dan permohonan kepada para pelindimg. 

Jangan sembrono dan terLalu berani,. tetapi ikutilah seorang guru yang
luar biasa. 

Jangan membiarkan sadhana kalian menjadi paham shamaya, tetapi 
berdoalah selaras dengan meditasi. 
Kejarlah pendekatan dan penuntasan serta empat aktivitas dengan cara 
yang benar. 
Singkirkan keraguan dan ketidakpastian di dalam Mantra Rahasia. 
Jangan memperjualbelikan Mantra Rahasia demi kekayaan, jangan pula 
menemakkannya. 
Sekali kalian meraih pencapaian, kekuatan-kekuatan akan muncul 

dengan sendirinya. 

Aku, Padmakara, sekarang akan pergi, 
Apakah kalian hidup di saat sekarang ataupim akan munrnl di masa yang 
akan datang, 
Tantrika-tantrika Tibet dari generasi-generasi yang akan datang, simpanlah 
ini daLam hati kalian. 

Demikianlah ia memberikan pengarahan. 
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Riwayat Hidup Padmasambhava 

lnilah bab kedua puluh delapan kisah suci kehidupan Guru Yang Lahir 
Dari Teratai, menceritakan bagaimana ia memberikan kata-katanya 

yang terakhir kepada tantrika- tantrika Tibet. 
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KYEMEYTOKDROL DARI SHANG d,n medimo,-medimo, lainnya dari Tibet kemudian bertanya, "Guru, karena engkau berniat pergi ke India dan tidak akan cinggal di sini lagi, bagaimanakah meditacor-meditator Tibet dari generasi-generasi yang akan datang harus bercindak?" 
Guru Padma menjawab: 
Meditator-meditator Tibet yang berlatih meditasi sebagai yang paling 

penting, 
Untuk menghasilkan pandangan, bertanyalah pada mereka yang memiliki 
realisasi. 

Untuk berlatih meditasi, dengarkan mereka yang ulah memiliki 
pengalaman dan pengertian. 

Untuk bertingkah laku, padttkrm meditasi dan keadaan semdah 
meditasi. 

Sadari buah dari tiga kaya sebagai kebangkitanmu sendiri. 

Sebagai pengingat, baca kata-kattl Buddha dan tantra-tantra, naskah­
naskah suci, dan instruksi-instruksi. 
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Putra Teratai 

Jangan terpesona o/eh kata-kata; sebaliknya ambil maknanya. 
lkuti seorang guru yang unggul yang memiliki instruksi-instruksi lisan. 
Meditator yang berpengetahuan luas tidak akan menyimpang. 
Pada saat kurang memiliki keyakinan, jangan berpura-pura menjadi 
seorang meditator. 
Untuk memutuskan keraguan, bergantunglah pada guru-guru yang 
terampil. 
Jika tidak tahu, jangan bertingkah dengan kemunajikan. 
Jika berdiam di dalam keseimbangan dharmata, 
jangan tenggelam dalam kemalasan dan kegelisahan. 
Sepanjang siang dan ma/am, bermeditasilah di dalam keadaan 

pengetahuan sunya. 

Jika pengertian terhadap hakikat Dharma menyingsing dalam diri 
kalian 
Alihkan semua kesenangan dan penderitaan sebagai pendukung latihan 
spiritual kalian. 

Betapapun cantiknya seorang perempuan, seorang meditator jangan 
mempekerjakannya sebagai seorang pelayan. 
Walauptm siswa perempuan dapat mempersembahkan pelayanan yang 
menyenangkan dan memiliki kesetiaan yang kuat, 
Mereka juga dapat menjadi sebab kehinaan. 
Pengikut-pengikut dan pelayan-pelayan dapat melayani kalian dengan 
baik, tetapi jauhkanlah mereka. 

Aktivitas-aktivitas dagang dan yang patut dipuji merupakan rintangan­
rintangan berat. 
Jadikan pikiranmu sebagai saksi dan hindarkan keterpikatan. 
Meditator-meditator yang mengikuti nasihat ini adalah hati dari mereka 
yang berjaya dalam bentuk manusia. 

Aku, Padmakara, sekarang akan pergi, 
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Riwayat Hidup Padmasambhava

Apakah kalian hidup di saat sekarang, ataupun akan muncul di masa

yang akan datang,

Simpanlah ini di dalam hati kalian.

Oemikianlah ia memberikan petunjuk.

!nilah bab kediia puluh sembilan kisah suci kehidupan Guru Yang Lahir

Dari Teratai, menceritakan bagaimana ia memberikan kata-katanya 

yang terakhir kepada meditator- meditator Tibet. 
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TRULSHIG DARJ NYANG dan yogi-yogi Tibet yang lain 

kcmudian bertanya, "Guru, karena engkau akan pergi ke India dan 

tidak akan tinggal di sini lagi, bagaimanakah yogi-yogi Tibet dari 

gencrasi-generasi yang akan datang harus bercindak?" 

Guru Padma mcnjawab: 

Dmgarkan di sini, yogi-yogi Tibet yang diberkahi dmgan keyakinan di 
dabim pandangan dan meditasi. 

Yogi sejati adalan hakikat asa/ kalian yang tidak paLsu. 
"Yogi" artinya mmyadari kebijaksanaan kebangkitan luhur. 
!tu/ah bagaimana ka/ian smmgguhnya mmdapatkan nama yogi.

Bebaslah dari ambisi di dafum pandangan; jangan hanyut di dal.am 
pembeda-bedaan. Bebas/.ah dari titik acuan di dalam meditasi: jangan 
hanyut dmgan melekatkan pikiranmtt. 
Bebaslah dari mmerima dan mmobik dalam berlaku; jangan hanyut 
terikat pada suatt, diri. 
Bebasl.ah dari pembuangan dan peraihan di dabim hasil; jangan hanyut 
dmgan mmganggap ugala usuatt, adalah nyata. 
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Putra Teratai 

Bebaslah dari pembatasan di dalam menjaga samaya; jangan hanyut 
dalam keangkuhan dan kepura-puraan. 
Bebaslah dari berprasangka pada Buddhadharma; jangan hanyut di 
dalam pengkotakan skoLastik. 
Tampakan-tampakan adalah kekotoran; jangan hanyut di dalam 
kebiasaan . 

Makanan hanyalah untuk menyokong tenaga kehidupan kalian; jangan 
menjadi budak makanan. 
Kekayaan itu khayalan; jangan hanyut di dalam kemelekatan . 
Pakaian tdalah untuk melindungi diri kalian dari dingin;jangan hanyut 
di dalam pakaian-pakaian yang mewah. 
Keutuhan tidak mendua; jangan hanyut di dalam hubungan intim. 
Bebasiah dari memihak suatu negeri; jangan hangut di dalam tanah air. 

Jadikan tempat tinggal kalian sebuah gua kosong; jangan hanyut di dalam 
kehidupan biara. 
Lakukan latihan kalian di daiam kesunyian; jangan hanyut di dalam 

. pertemuan-pertemuan masyarakat. 
Lepas dan bebaslah dari keterganttmgan; jangan hanyut di dalam 
keterikatan. 
Jadilah seorang yogi yang bebas oleh diri sendiri; jangan melekat di dalam 
perdukunan. 

Aku, Padmakara, sekarang akan pergi. 
Apakah kalian hidup sekarang atau akan mzmcul di masa yang akan 

datang, 
Yogi-yogi Tibet dari generasi-generasi mendatang, jagalah ini di dalam 
hati kalian. 

Demik.ianlah ia member ikan pengarahan. 

lnilah bab ketiga puluh kisah suci kehidupan Guru Yang Lahir Dari 
Teratai, menceritakan bagaimana Cunt Padma memberikan kata-kata 

terakhirnya kepada yogi-yogi Tibet. 
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RNCHEN DRAG DARI NYO dao urn>< Tibc< l,inny, 

kemudian bercanya, "Guru, karena engkau akan pergi ke India clan

cidak akan cinggal di sini lagi, bagaimanakah seharusnya laki-laki Tibet

dari generasi-generasi mendacang harus bercindak?" 

Guru Padma menjawab:

Laki-laki Tibet, yang tua maupzm yang muda, dari generasi yang akan

datang, 
jagalah hukum-hukum raja tetap mci.

jagalah titah-titah raja tidak dilanggar.

Tanpa meninggalkan kebutuhan-kebutuhan pribadi kalian,

jagalah kesejahteraan umum dari yang lain dengan hid11pmu .

Jangan membuat sumpah dengan sia-sia.

Ketatlah di dalam apa yang tidak diperbolehkan.

Selaraslah dengan masyarakat kalian.

Jangan menghina yang miskin.'
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Pzttra Teratai 

Berembuklah dalam keLompok-kelompok imtuk menghi ndarkan penyesalan 
di masa yang akan datang. 
Pertama-tama, biarkan orang-orang bijaksana memberikan nasihat. 
Jagalah kew:uhan dan jadilah orang yang bisa dipercaya. 
lkutilah nasihat-nasihat mereka yang bisa berpikir dengan baik. 

Biarkan yang gagah berani memimpin pasukan. 
Lengkapi pasi,kan dengan senjata. 
Biarkan pelayan menjaga di ma/am hari. 
Trmjuk pelayan kaLian secara bergiLiran. 

Jika orang mempercayai kaLian, jangan mengecewakan mereka. 

Karena laki-laki Lebih bijaksana, 
Mereka akan mendapatkan kemakmuran, kekayaan, dan kemahsyuran. 

Jika kaLian memboLehkan keturnnan kaLian menjadi terpelajar di dalam 
Dhamia, 
Kemakmuran akan selaLu bertambah. 
Apapun yang kalian laki,kan, pikirkan terlebih dahuLu dengan baik. 
Bertindak tanpa berpikir terLebih dahuLu menciptakan banyak masalah. 

Jika muatu dapat diperbaiki, Apa gunanya tinggaL di dalam kesedihan? 
Jika sesuatu dapat dirubah, 
Mengapa menaburkan niat buruk? 

Jika engkau maju dengan perlahan, pada saat tertentu kaLian akan tiba. 

Jika kaLian menghindari tempat-tempat berbahaya, kaLian tidak akan 
dilukai oLeh musuh. 
Jika kalian berbicara dengan lembut, setiap orang akan mengerti. 
Perintah-perintah kasar dan keras hanya akan membawa hasiL jangka 
pendek. 

Jika kaLian beke,ja dengan rajin, apapun dapat diselesaikan. 
Terburn-buru dan tidak mantap hanya akan membuat kaLian Letih. 
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Riwayat Hidup Padmasambhava 

Jalankan Dharma Agrmg demi kebaikan h�dup yang ini dan yang akau

datang. 

ltt, akan membawa hasil yang bertahan lama.

Aki,, Padmakara, sekarang akan pergi,

Apakah kaLian hidup di masa sekarang atau akan munetd di masa yang

akan datang, 

Laki-laki Tibet dari generasi-generasi yang akan datang, simpanurh ini di

dalam hati kaLian. 

Demikianlah ia memberikan pengarahan. 

lnilah bab ketiga puluh satu kisah suci kehidupan Guru Yang Lahir Dari 
Teratai, menceritakan bagaimana Guru Padma memberikan kata-kata 

terakhirnya kepada laki-Laki dari Tibet. 
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yANG MUL!AJANGCHUBMA DARI DROMdan pmmpu,n­

perempuan Tibet lainnya kemudian bertanya, "Guru, karena engkau

berniat pergi ke India dan tidak akan tinggal di sini lagi, bagaimankah 

perempuan-perempuan Tibet dari generasi-generasi yang akan datang

harus bertindak?" 

Guru Padma menjawab: 

Perempuan-perempuan, asal usu! keberadaan,

Kalian adalah landasan bagi mmah tangga, jadi jagalah mmah dengan 

rapi. 

Kalian adalah asal kehidupan , jadi biarkanlah ketuntnan kalian memeluk

Dharma. 

Kalian adalah penyokong bagi jasmani, jadi hargailah suami kalian.

Seorang suami yang baik adalah seperti hati seseorang, jadi hormatilah

apa yang ia katakan. 

Seorang suami yang buntk adalah sisa karma kalian , jadi berilah apa 

yang ia inginkan dan janganlah menghina.
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Mertua adalah seperti orang tua kalian, jadi persembahkan kepada mereka 
hormat kalian. 
Famili lelaki suami kalian adalah seperti ayah dan saudara kalian, jadi 
asuh mereka dengan makanan dan keramahan. 

Saudari-saudari ipar hanya bersama kalian dalam waktu yang singkat, 
jadi layanilah dengan baik. 
Cacian orang lain akan ditujukan pada diri kalian sendiri, jadi hadapilah 
mereka dengan senyum. 
Jika kalian cepat naik darah ataupun sombong, pelayan akan selalu 
sedikit. 

Penampilan bisa menjadi musuh, jadi selalulah riang. 

Seorang perempuan yang terlalu banyak bicara, adalah suatu gangguan, 
jadi jangan terlalu suka bergosip. 
Pu.Ji dan hormatilah ayah dan saudara laki-laki kalian dan bersikaplah 
ramah dan berwatak luhur. 
Kalian menyiapkan bekal bagi anak-anak dan suami, jadi bmikaplah 
murah hati pada para perantau. 
Sokonglah para pelayan dan keluarga dan makanan dan bersikaplah 
penuh kasih sayang. 

Jangan terlalu gelisah dengan harta kalian; sebaliknya, berbagilah 
makanan dengan murah hati. 
Tunjukkan wajah yang jernih dan penuh senyum dan jagalah kebersihan 
dengan ketat. Tidurlah larut ma/am dan bangunlah pagi-pagi. 
Rajinlah di ladang dan jangan menunda-nunda.

Peliharalah ternak, anjing penjaga, dan pelayan-pelayan dengan penuh 
we/as asih. 
Belanjakan sebanyak yang engkau bisa untuk kebajikan. 
Dengan cara seperti itu, kalian akan diberkahi dalam kehidupan yang 
sekarang dan memiliki kebahagian dalam kehidupan yang akan datang. 
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Aku, Padmakara, sekarang akan pergi,

Apakah kalian hidup di saat sekarang atau akan muncul dalam kehidupJn

yang akan datang, 

Perempuan-perempuan Tibet dari generasi-generasi yang akan datang,

simpanlah ini di dalam hati kalian.

Demikianlah ia memberikan pengarahan: 

lnilah bab ketiga puluh dua kisah suci kehidupan Guru Yang Lahir Dari 
T eratai, menceritakan bagaimana Guru Padma memberikan kata-kata 
urakhirnya kepada perempuan-perempuan Tibet. 

195 



3�, -=

LOGYE NYlTRI BUM d,n d«m,wan-d«m,w,n Tib« 1,inny, kemudian bercanya, "Guru, karena engkau akan pergi ke India clan cidak akan berdiam di sini lagi, bagaimanakah dermawan-dermawan Tibet dari masa yang akan dacang harus bersikap? 
Guru Padma menjawab: 
Dermawan-dermawan Tibet yang membuttt Dharma dibaca Lantang dan 
dilafalkan, 

Harus mmdorong para pmdeta be/ajar dmgan bmar bagaimana membaca 
dan mmulis. 

Pertama-tttma para pmulis harus mempelajari bmar-bmar 
Bmtuk dan perbandingan hurufhuruf, 
Keseimbangan antara apa yang putih dan apa yang hi tam, 
Dan mmyalin dmgan rajin tanpa pmghilangan ataupun pemalsuan. 

Dermawan-dermawttn harus bebas dari keinginan nama baik 
Dan mereka harus memuaskan mereka yang pantas untuk dihormati dan 
dihargai. 
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Hadiah-hadiah harus dipersembahkan dalam semangat keyakinan 

Dan diterima tanpa keserakahan besar . 

Baik dermawdn maupun penerima harus bersatu 
Mempersembahkan jasa-jasa baik kepada pencapaian pencerahan 

sempurna . 
Tatkala bertindak dengan cara ini, mereka akan bersama-sama meraih 
jasa-jasa baik sempurna. 
Jika dermawan memiliki motivasi yang tidak luhur 
Dan obyek penghormatan tidak memuaskan, 
Perbuatan-perbuatan baik akan menjadi kejahatan . 

Obyek penghormatan yang membaca dengan lantang dan memanjatkan 

doa 

Pertama-tama harm berlatih di dalam bahasa dan tata bahasa; 
Kemudian ia harus membaca kata-kata dengan penekanan yang benar, 
Dan akhirnya menghindarkan penghilangan dan pemalsuan kata-kata. 

. Hindarkan pembicaran dengan orang lain tatkala sedang memanjatkan 

doa . 
Membacalah dengan penuh hormat tanpa penghilangan dan pemalsuan . 
Bebaslah dari sikap tidak terhormat terhadap Dharma . 
Jangan bersikap tidak hormat dengan melangkahi naskah-naskah suci . 

Bayangkan bahwa kalian adalah guru dan raja doktrin, 
Yang membunyikan genderang agung Dharma, 
Dan, tatkala sedang berdoa, bahwa enam kewmpok makhluk 

Semua dibebaskan setelah mendengarkan ajaran-ajaran . 

Ketika sedang berhenti ka!a waktu istirahat, 
Penyantun dan obyek penghormatan 
Harus bersama-sama mempersembahkan jasa-jasa baik kepada pencapaian 
pencerahan . 
Dermawan haru, dengan suatu kerangka pikiran yang setia 
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Dan dengan rasa terima kasih yang ditujukan untuk menggembirakan 

obyek penghormatan 

Mempersembahkan hadiah-hadiah terbaik kepada para penerima,

Seperti makanan dan minuman paling baik.

Jika kalian berbuat seperti ini, dermawan maupun penerima,

Kalian akan mendapatkan kebahagi,aan dalam hidup ini dan mencapai 

pencerahan dalam hidup berikumya . 

Bagi, para dermawan dan penerima yang tidak berlaku seperti ini,

Penyantun akan menjadi kikir dan menghitung hanya apa yang selesai;

Karena penyantun lebih tertarik pada kecepatan, keterpelajaran tidak 

akan membantu. 

Orang-orang terpelajar akan menjadi sembrono, tidak menyelesaikan 

pembacaan doa . 
Yang bodoh hanya akan berusaha untiek menyelesaikannya cepat-cepat.

Dermawan yang tidak memberikan dukungan dan pelay anan 

Tidak akan memuaskan penerima dengan hadiah, melainkan hanya akan 

menciptakan kebencian . 

Karenanya ikatan antara penyantun dan obyek penghormatan 

menghasilkan kejahatan . 

Kendati dermawan berharap mendapatkan jasa-jasa baik, mereka cuma 

menambah karma buruk. 

Di akhir jaman ini, dermawan-dermawan dan penerima-penerima seperti 

itie akan muncul. 

]angan bertindak seperti itu, melainkan jadikan apapun yang kalian 

lakukan menjadi Dharma. 

Aku, Padmakara, akan pergi,, 

Apakah kalian hidup di saat sekarang, ataupun akan mimcul di masa 

yang akan datang, Para dermawan dan penerima Tibet dari generasi­

generasi yang akan datang, simpanlah ini di dalam hati kalian .

Demikianlah ia memberikan pengarahan. 
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lnilah bab ketiga puluh tiga kisah suci kehidupan Guru Yang lahir DariTeratai, mmceritakan bagaimana Guru Padma memberikan kata-kata terakhimya kepada para dermawan dan penerima Tibet.
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TABIB !STANA MERUTSEY d,n ubib-ubib Tib« l,inny, 

kemudian berranya, "Guru, karena Guru akan pergi dan tidak akan

cinggal di sini lagi, bagaimanakah tabib-tabib Tibet dari generasi­

generasi yang akan dacang harus bercindak?"

Guru Padma menjawab: 

Tabib-tabib istana yang luhur, tabib-tabib, penyembuh-penyembuh, 
Mula-mu/a, tatkala terdapat seorang guru yang mahir di dalam 

pengobatan, 

Dengan hati-hati, pelajarilah naskah-naskah dasar zmtuk membuat dan 

menyiapkan ramuan obat. 

Kemudian, senangkan hati guru kalian dan terimalah petunjuk-pettmjuk 
lisannya. 
Akhirnya, berwelas asihlah ketika sedang berusaha menyembuhkan orang 
sakit. 

Untuk menentukan jenis penyakit yang diderita, periksalah denyut nadi, 
air seni, dan permukaan tubuh. 
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Menyiapkan ramuan obat tanpa mengena/i penyakit dari orang yangsakit 
Hanya akan membuat obat menjadi racun.
Memberikan pengobatan setelah mengena/i penyakit yang dideritaAda/ah sepmi memadamkan api dengan air.

Pertama-tama, tanpa pengalaman praktek, kalian tidak memiliki kekuatan tmtuk menyembuhkan . 
Berikutnya, tanpa petunjuk lisan, kalian tidak dapat mengenali jenispenyakit. 
Akhirnya, tanpa perawatan, obat menjadi racun. Dengan demikian tabib menjadi peracun orang yang sakit, dengan senjata pembunuh di tangan. 

Jangan bertindak seperti itu, melainkan berlatihlah untuk menjadiseorang ah/i. 
Penyembuh-penyembuh yang ahli hant1 memperlakukan orang laindengan kasih sayang dan we/as asih.

· Batasi kemelekatan kalian terhadap harta,
Karena orang yang disembuhkan dengan cepat bisa sakit kembali.

Jangan memberikan perawatan berdasarkan kualitas makanan danminuman yang kalian terima, 
Karena orang yang disembuhkan bisa jatuh sakit lagi.Sesuaikan biaya obat dengan jenis orang.
Kalian boleh mampu menyembuhkan orang, namun mata pencaharian yang salah akan membawa akibat berat belakangan .

Rangktdlah setiap orang dengan bodhichitta dan we/as asih. Bebas dari kemelekatan dalam hati kalian, berikan perawatan seketika. Orang-orang sakit adalah obyek we/as asih, jadi ringankanlah rasa sakitmereka. 
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Ada/ah sangat baik jika kalian dapat merasa puas dengan penghargaan 
111au biaya apaptm yang diterima dari pemberian perawatan itu. 
Kehidupan kaLian yang akan datang akan merupakan suatu kelahiran 
ltembali sebagai raja para dewa yang unggul, 
Sementara dalam kehidupan sekarang kalian akan menikmati kesehatan 
yang baik dan kebahagiaan. 

Semua orang sakit harus dengan hormat menggembirakan 

Tabib-tabib ahti yang menyelamatkan nyawa dengan makanan, 
minuman, dan hiburan. 
Sesuaikan biaya perawatan dan penghargaan dengan derajat 
kepentingan. 

Jika orang yang sakit gaga/ menghormati penyembuhnya, 
la akan dihina dalam hidup ini dan pergi ke neraka dalam kehidupan 

yang akan datang. 
Di mana ia akan dilahirkan kembali di neraka kematian dan kebangkitan 
yang berulang-ulang. 

Aku, Padmakara, sekarang akan pergi, 
Apakah kalian hidup di masa sekarang atau akan muncul dalam 
kehidupan yang akan datang, para penyembuh dan orang sakit Tibet dari 

generasi-generasi mendatang, simpanLah ini di dafam hati kalian . 

Demikianlah ia memberi pengarahan. 

lniLah bab ketiga puluh empat kisah suci kehidi,pan Guru Yang Lahir 
Dari Teratai, menceritakan bagaimana Guru Padma memberikan katn­
katanya yang terakhir kepada penyembuh-penyembuh dan orang-orang 
sakit Tibet. 
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VAIROCHANA <lln gurn-gurn "''" mu,id-mmid !,in 

kemudian bertanya, "Guru, karena engkau berniat pergi ke India dan 

cidak akan cinggal di sini lagi, bagaimanakah guru-guru Tibet dari 

generasi-generasi yang akan datang harus bercindak?" 

Guru Padma menjawab: 

Dengar, guru-guru dan para murid Tibet yang membentuk suatu 
hubungan karma. 

Pertama-tama, guru-guru harus berlatih mencapai kesempurnaan dalam 
ilmu. 

Setelah itu, mereka harus memunculkan tanda-tanda keberhasilan dengan 

rajin berlatih. 

T erakhir, dengan bodhichitta, mereka harus bertindak dengan adil demi 
kesejahteraan makhluk hidup. 

Guru-guru, milikilah keyakinan untuk teguh mendapatkan pandangan. 
Letakkan landasan tidak pernah melanggar sumpah-mmpah suci kalian. 
Dan dapatkan penganugerahan kuasa dan warisan-warisan tertulis dan 

juga ajaran-ajaran tentang dua tingkatan. 
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Berlatihlah pada waktu menyatukan samadhi dan membedakan 
pengetahuan. 
Akhiri latihan kalian dengan melaksanakan perbuatan-perbuatan yang 
terampil 54 

jadilah seorang guru yang menyempurnakan enam batasan Mantra 
Rahasia . 

Para siswa yang mencari seorang guni 
Harus meneliti guru itu dan mencari seseorang yang diberkahi dengan 
kualitas-kualitas pengetahuan dan pencapaian. 
Persembahkan hadiah-hadiah yang menyenangkan dan dengan penuh 
hom1at bermohonlah untuk mendapatkan petunjuk. 
Tabahlah di dalam latihan-latihan Guru, remmgan, dan meditasi. 
Capailah sendiri kesejahteraaan kalian. 55

Begitu kalian menunjukkan tanda pencapaian, berusahalah membawa 
manfaat bagi orang lain. 

Pada waktu Sang Guru menolak untuk memeriksa siswanya , ia membentuk 
ikatan Guru dengan orang-orang tak.berharga. 
Siswa yang gaga/ meneliti seorang guni membentuk ikatan Guru yang 
tidak bersari. Bahkan berlatih juga tidak akan membawa hasil, jika tidak 
cukup memiliki berkah Guru. 

Cunt dan murid yang tidak menjaga samaya adalah seperti anak-anak 
lembu yang membawa luku yang sama, bersama-sama jatuh ke dalam 
jurang. 
Mendapatkan hasiL neraka, tidak akan ada kesempatan 1mtuk 
mendapatkan pembebasan. 
Para guru dan murid, janganlah berbuat seperti ini tetapi periksalah satu 
sama lain.' 

Para murid harus memiliki keyakinan, kesetiaan yang kuat, dan juga 
we/as asih. 
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Anggaplah guru kalian sebagai seorang Buddha, jaga pengertian yang

murm. 

Jalankan sikap yang hormat dan bebas dari kesombongan dan

keangkuhan. 

Jadilah murah hati dan rajin tanpa pemmdaan.

Guru, kepada murid-murid seperti itu berikanlah instruksi-instruksi lisan

secara lengkap. 

Beberapa orang menyembah-nyembah untuk mendapatkan ajaran dengan 
cara menjilat dan merayu. 
Merasa bangga dan membesar-besarkan diri sendiri, mereka bertindak 
berdasarkan kesombongan. 

Tidak mampu memberi, mereka bem1uslihat dan munajik. 
Jika kalian mengajar orang-orang tidak berharga seperti int, samaya 
kalian akan rusak. 

Aku, Padmakara, sekarang akan pergi, Apakah kalian hidup di slll1t 
sekarang atau akan mrmcuL di masa yang akan datang, para guru dan 
murid, simpanlah ini dalam hati kalian. 

Demikianlah ia memberi pengarahan. 

lnilah bab ketiga puluh Lima kisah suci kehidupan Guru Yang Lahir Dari 
Teratai, menceritakan bagaimana Guru Padma memberikan kata-kata 
terakhirny a kepada guru-guru dan murid-murid Tibet yang memiliki 
ikatan Guru. 
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G URU PADMA KEMUDIAN MEMBERIKAN pcruah 

umumnya kepada orang-orang Tibet dari generasi-generasi yang akan
datang. 
R.aja-raja, menteri-menteri, dan rakyat Tibet, negeri perbatasan 

ttrbelakang. 

Kalian adalah bangsa siluman-siluman muka merah yang kurang

memiliki welas asih dan niat baik.

Leluhur ayahmu adalah seekor monyet dengan sedikit rasa maltt dan 

hormat. 

Dan Leltthttr ibumu adalah seorang dewi batu karang, membenci dan 

menentang Dharma.

Kalian adalah bangsa orang-orang biadab, penuh keme/ekatan pada

harta, 

Jika tidak melaksanakan kebajikan kalian akan jatuh ke alam-alam yang

lebih rendah pada kehidupan berikutnya.

jangan Lupa bahwa hidup berkelip dan lalu kalian mati.

Apa yang ditemtti harus berpisah, jadi jangan bertempur dan menyebabkan 

perselisihan. 
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Apa yang dikumpulkan akan ditinggalkan, jadi jangan melekat kelewat 
batas terhadap harta. 
Kemelekatan adalah pengikat, jadi jangan menyimpan keterikatan yang 
berlebihan. 
Apa yang dilahirkan harus mati, jadi pikirkan kehidupan kalian yang 
akan datang. 

Yang paling berdosa pergi ke neraka; siapa yang mampu menahan 
penderitaan di sana? 
Dengan ketamakan, kalian dilahirkan sebagai hantu kelaparan dan akan 
mengalami kelaparan dan kehausan. 
Dengan menolak Dharma, kalian menjadi binatang; ingat itu. 
Hidup ini hanya dipinjamkan; tidak ada yang tahu kapan ia akan 
pergi. 
Bentuk adalah khayalan, pahamilah kesementaraannya. 
Makanan dan kekayaan seperti emb1m jatuh; tidaklah pasti kapan mereka 

Lenyap. 
lngatlah para pelayan seperti perantau yang bertemu di jalan. 

. Perselisihan adalah khayalan; pahami itu sebagai suatu kekelintan. 
lngatlah bahwa ikatan keluarga adalah jalan menuju samsara. 
Pahami bahwa keturunan hanyalah penagih karma yang sedang menuntut 
tagihan mereka. 
H idupmu habis jika menyia-nyiakannya dalam pembicaraan-pembicaraan 
tidak berguna; 
Tidakkah kalian rasakan kedatangan pasukan Raja Yama? 

Dengarkan aku, orang-orang Tibet, kalian siluman muka merah, 
Temukan tiga mestika sebagai pendamping menghadapi tiga a/am 
rendah. 
Ambilah guru, yidam, dakini sebagai penyokong kalian dalam hidup yang 
sekarang maupun yang akan datang. 
Sebagai jalan menuju kebijaksanaan, Latihlah pandangan, meditasi, dan 
prilaku. 
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Terimalah Yang Maha Welas Asih sebagai makhluk luhur takdir Tibet.

Tinggalkan sepuluh ketidabajikan dan jalankan sepuluh kebajikan.

Jika kalian bertindak seperti ini, kalian akan mendapatkan kebahagiaan 

dalam hidup ini dan lebih banyak kebahagiaan Lagi dalam kehidupan 

yang akan datang. 

Aki,, Padmakara, sekarang akan pergi, apakah kalian hidup di saat 
sekarang ataupun akan mtmcul di masa yang akan datang, semua rakyat 
Tibet, simpanlah ini dalam hati kalian. 

Demikianlah ia memberikan pengarahan. 

lnilah bab ketiga puluh enam kisah suci kehidiepan Guru Yang Lahir 
Dari Teratai, menceritakan bagaimana Guru Padma memberikan kata­
kata terakhirnya kepada rakyat Tibet secara umum. 
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RJA TIBET d,n pengikumy, semu,ny• I.Ju m,nj,ruhkan di,i

bersujud di hadapan Guru Padma dan mengirarinya. Secara khusus, 

Pangeran Mucig Tsenpo berkaca: 

"EMAHO! Nirmanakaya luhur, Guru Agung, karena kami, orang­

orang cerbelakang dari Tibet, adalah suacu bangsa yang cidak religius, 

tidak ada satu di antara kami yang menjalankan sepuluh kebajikan. 

Di masa silam, Raja Songtsen Gampo, yang merupakan emanasi dari 

Yang Maha Welas Asih, membangun seratus delapan biara utama 

dan pelengkap termasuk di antaranya Biara Tulnang dan Biara 

Ramochey di Lhasa. la mengundang beberapa pandita dari India, 

yang menerjemahkan banyak ajaran suci. Kebaikannya pada Tibet luar 

biasa. 

Belakangan Raja T risong Oeutsen mengundang engkau dan ban yak 

pandita India lainnya. la mendirikan Samye dan banyak biara lainnya. 

Lebih-lebih lagi, ia mendirikan hukum religius dan membawa 

kedamaian ke Tibet dengan webs asih agung. 
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Raja Trisong Deutsen sekarang telah wafat dan engkau, Guru, akan 
segera pergi ke negeri India. Negeri Tibet akan diselubungi kegelapan, 
dan setiap orang menjadi tak cerlindungi. lni sungguh kehilangan yang 
besar sekali. 

Bodhisattva Avalokiceshvara,56 Yang Maha Welas Asih, ditakdirkan 

uncuk menjadi makhluk luhur bagi rakyar di negeri salju, Tiber ini. 
Karena ini adalah bidang peralihan beliau, Guru, aku mohon pada 
kebaikan harimu untuk mempertimbangkan kami. Mohon limpahkan 
kepada kami petunjuk-pecunjuk dari Yang Maha Welas Asih yang 
menutup pintu-pincu kelahiran kembali di ancara enam kelas makhluk 
dan membawa kami ke jalan menuju Kebuddhaan sempurna." 

Guru Padmakara menjawab, "Pangeran Mulia, raja-raja Tibet, menteri­
menteri, dan semua rakyat, dengarkan aku. Negeri salju Tibet ini di 
masa lalu tidak dikunjungi oleh Yang Cerah Sempurna dan Yang Sejati 
Shakyamuni. Tibet tidak berada di dalam wilayah peralihan beliau. 
Pada waktu itu negeri ini adalah tern pat yang didiami binacang. 

Pada wakcu Yang Terberkahi akan parinirvana, ia memberikan suatu 
ramalan kepada Bodhisattva Avalokiteshvara dan memberkatinya. 
Avalokiteshvara kemudian mengirimkan suatu emanasi batinnya, 
seorang bodhisattva monyet, ke Tibet. Pada waktu yang sama, Dewi 
Tara mengirimkan emanasi dirinya sebagai seorang dewi bacu karang 
ke Tibet. Dua makhluk ini menjadi ayah dan ibu, yang berketurunan 
menjadi bangsa Tiber. 

Karena ayah orang Tibet adalah seekor monyet, mereka selalu gelisah 
dan mudah terperdaya. Karena ibu mereka adalah seorang dewi 
batu karang, mereka memiliki sedikit welas asih, dan gemar berbuat 
kejahacan, dan tidak menyukai Dharma. 

Uncungnya, orang tua mereka merupakan perwujudan dari Yang Maha 

Welas Asih dan Tara. Kalau ridak, orang-orang Tibet tidak akan dapat 
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diperbaiki. Karenanya, sangac baik sekali bahwa engkau telah meminta 

petunjuk dari Yang Maha Welas Asih. Sekarang aku akan menerangkan 

ajaran dari Avalokiceshvara, Yang Mal1a Welas Asih."

Setelah berkata seperti icu, Guru Padma mengajarkan kepada raja dan 

para menteri tantra-tantra, naskah-naskah suci, sadhana-sadhana, dan 

penerapan aktivitas dari Yang Maha Welas Asih. la melakukan hal ini

setelah membagi instruksinya menjadi dua bagian, yang umum dan

yang khusus.

/nilah bab ketiga puluh titjuh kisah suci kehidupan Guru Yang Lahir

Dari Teratai, menceritakan bagaimana raja dan menteri-menterinya 

memohon Guru Padma untuk mengajarkan instruksi-instritksi dari

Bodhisattva Avalokiteshvara.
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GURU PADMAKARA KEMUDIAN MENCERITAKAN 
kepada pangeran dan menteri-menteri Tibet, "Guru Yang Maha Welas 
Asih, Avalokiceshvara, cerus-menerus memperhacikan enam kelompok 
makhluk hid up dengan welas asih. Welas asih artinya kasih sayang, dan 
welas kasih yang menjadikan makhluk hidup cicik pusamya, diarahkan 
kepada keenam kelompok makhluk hid up, seperti kasih sayang seorang 
ibu kepada anaknya. Avalokiceshvara memandang dengan welas asih 
yang berlimpah-limpah kepada seluruh enam kelas makhluk hidup, 
yang disiksa oleh kesengsaraan. 

Welas asih yang menjadikan Dharma sebagai titik pusamya adalah 
enam suku kaca OM MANI PAD ME HUNG. 

OM mendamaikan penderitaan dari perpindahan alam yang dialami 
para dewa dan membuat mereka meraih kebahagiaan. 

MA mendamaikan pendericaan yang disebabkan oleh pertempuran 
yang dijalankan makhluk setengah dewa dan membuat mereka meraih 
kebahagiaan. 
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NI mendamaikan penderiraan akibat menjadi budak bel ian dan 

kemelararan yang dialami umar manusia dan membuac mereka 

mendaparkan kebahagiaan. 

PAD mendamaikan penderiraan akibac kebodohan yang dialami 

binarang dan membuar mereka meraih kebahagiaan. 

ME mendamaikan penderiraan akibat kelaparan dan kehausan yang 

dialami hantu kelaparan dan membuat mereka meraih kebahagiaan. 

HUNG mendamaikan penderiraan akibar kepanasan dan kedinginan 

yang dialami makhluk-makhluk neraka dan membuar mereka 

mendaparkan kebahagiaan. 

Jika kalian semua, dipimpin oleh raja, menjalankan sepuluh kebajikan, 

kalian akan mencapai keadaan dewa dj alam tinggi. Namun, meskipun 

kalian menjadi dewa, kalian belum melampaui penderiraan. Tatkala 

renrang hidup seorang dewa habis, ia mengalami penderiraan jatuh 

. dan berpindah alam. T ubuhnya mulai memancarkan bau yang ridak 

enak, dan cahaya dari sosoknya menghilang. Tanamannya yang 

radinya rumbuh ranpa dirawar, sekarang layu, dan kolam mandinya 

menjadi kering. Kuda runggangannya yang mulia dan rernak pengabul 

harapannya melarikan diri. Guru Maha Welas Asih melihar penderiraan 

luar biasa yang dialami dewa ini, yang dengan kekuatan gaibnya melihat 

bahwa jasa-jasa baiknya yang luar biasa telah habis, dan ia akan segera 

jatuh ke alam-alam rendah. 

Dengan mengikuri secara mudah perbuaran jahar seperri kebencian 

dan kecemburuan, kalian akan dilahirkan sebagai makhluk setengah 

dewa. Pada wakru dewa dan makhluk setengah dewa berperang, karena 

dewa memilikj jasa-jasa baik yang lebih mulia, makhluk serengah dewa 

kalah. Makhluk setengah dewa dipotong, dilukai, dibunuh, dan dilindas 

oleh senjata-senjata para dewa yang menyerupai roda. Di samping itu, 
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mereka berkelahi dan berselisih di antara mereka sendiri, mengalami 

pcnderitaan yang luar biasa dan rerus-menerus.

Walaupun kalian dilahirkan sebagai manusia, kalian ridaklah lepas dari

penderitaan. Unruk memulai, sebelum lahir rerdapat penderitaan saat

berada di dalam kandungan ibu, seperti dilemparkan ke dalam jurang

kerika ibu kalian mengangkat sesuaru; seperti digencet di anrara tebing­

rebing kerika ibu kalian penuh dengan makanan; seperti menggelepar

di dalam angin kerika ibu kalian berdiri; seperti dirimpa oleh sebuah

gunung ketika ibu kalian berbaring; seperti dirobek ketika ibu kalian

sedang bekerja, bangun, araupun duduk; seperri dicekik ketika sedang

dilahirkan; seperti dilemparkan ke setumpukan duri ketika dilerakkan 

di bawah; dan seperti burung dicengkeram rajawali kerika ibu kalian

mengangkat kalian lagi.

Tarkala kalian menjadi dewasa terdapat rak rerhicung banyaknya 

penderiraan, seperti menanam di ladang, bekerja, berjuang, berusaha 

menyelesaikan sesuatu, merantau, bertempat tinggal, cidak bebas dan

terikat, dan sebagainya.

Unruk penderitaan usia tua, unsur-unsur rubuh menjadi rapuh, 

cahaya wajah kalian lenyap, dan kepekaan indera merosot. Pandangan 

mata kalian menjadi rabun dan celinga kalian culi; hidung kalian 

mengeluarkan air, gigi-gigi kalian roncok, dan lidah kalian tergagap; 

kalian tidak mendukung diri kalian tatkala berdiri dan rerperosok 

tatkala duduk; kalian menjadi menjijikkan bagi anak-anak kalian dan 

bagi orang lain. Kalian tersiksa di dalam pikiran, "Aku relah rua!" 

Untuk penderitaan kematian, tubuh kalian, yang begitu gagah, 

tertinggal di belakang. Kalian terpisah dari sahabat dan teman. Tidak 

peduli berapa banyaknya harra kalian, kalian ridak dapat membawanya 

serta. Kalian dicampakkan oleh anak-anak kalian dan para pelayan, 

rubuh kalian akan dibuang seperri sebuah baru. Lalu mengikuri 
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penderitaan pikiran, "Kesadaranku sekarang akan pergi ke alam yang 

lebih rend ah." 

Sebelum mati, terdapac siksaan, tidak mendapackan apa yang telah 

kalian perjuangkan dan pendericaan rasa lapar dan lelah, pendericaan 

ridak dapat mempercahankan dan melindungi apa yang telah kalian 

dapatkan, rasa cakuc yang sangat karena ridak mampu menghadapi 

musuh-musuh kalian, rasa cemas yang mencekam karena cidak mampu 

merawac keluarga kalian, kecemasan karena cidak dapat membesarkan 

anak kalian, kecemasan karena cidak mampu mengawinkan anak 

perempuan kalian, dan rasa sakir karena sibuk dan capek oleh pekerjaan 

di ladang yang terus-menerus. 

Dengan terlibac di dalam sepuluh kejahacan, kalian akan pergi ke 

alam yang lebih rendah, di mana kalian akan dijerat oleh kesengsaraan 

menakutkan. Binatang pasci juga belum bisa mengacasi penderitaan; 

mereka dibunuh oleh manusia, disuruh membajak, membawa beban 

dan disembelih. Di antara binacang-binatang yang cidak memiliki 

majikan, rusa dibunuh oleh pemburu, ikan oleh pemancing dan yang 

lemah dan kecil dilahap oleh binacang-binatang buas, yang juga saling 

membunuh. Secara khusus, binacang-binacang di samudera luas hidup 

sesesak bubuk dedak di dalam arak beras; mereka saling memakan; 

bahkan serangga-serangga kecil memakan binacang yang lebih besar, 

seperti kuda dan keledai dimakan cawon acaupun serangga-serangga 

pemakan daging segar. T erdapat penderitaan yang tak cerukur 

banyaknya. 

Makhluk hidup yang dilahirkan sebagai hancu kelaparan juga cidak 

dapat mengatasi pendericaan. Mereka melihat makanan sebagai besi 

panas dan minuman sebagai nanah dan darah. T ubuh mereka hangus 

jika mereka mencoba memakan sesuatu. Bahkan, mereka menderira 

ridak dapat menemukan makanan ataupun minuman, dan jika mereka 

mendaparkannya, mereka cidak mampu menelannya. Jika mereka 

berhasil memaksa makanan icu curun ke dalam tenggorokan mereka, 
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perut mereka cidak menjadi pen uh. Lebih Ian jut lagi, rerdapat makanan­

rnakanan yang dijaga cecapi mereka ridak memiliki kekuacan unruk 

rnemakannya atau ada orang lain yang dacang mengambilnya kalaupun 

mereka mampu menemukan makanan seperci icu. Hancu-hanru 

kelaparan yang cinggal di dalam udara cidak mampu mengendalikan 

diri mereka sendiri dan membuat kerusakan bagi manusia. Jenis yang 

disebut shin serak mati akibar penyakit mereka sendiri. Tidak mampu 

menemukan obat, mereka melemparkan penyakit mereka kepada 

manusia. Kecika yang lain memukul genderang dan melempar biji­

bijian mantera, mereka mengalami penderiraan yang sangar hebat. 

Makhluk hidup yang dilahirkan di dalam neraka mengalami siksaan 

panas dan dingin yang tidak rerbayangkan. Seperti delapan neraka 

panas, di dalam Neraka Kebangkiran kalian mati dan dihidupkan 

kembali serarus kali sehari. Di Neraka Garis Hiram tubuh kalian diberi 

canda benang pengukur dan setelah iru penjaga neraka memotong 

tubuh kalian menjadi dua pocong dengan sebuah gergaji. Di dalam 

Neraka Peremukan kalian dihancurkan dengan alu di dalam sebuah 

lesung besi. Di dalam Neraka Tangisan, orang menjerit setelah dijerar 

dengan tali di seputar lehernya. Di dalam Neraka Teriakan Kuac orang 

melolong setelah dimasuk.kan ke dalam kocak besi yang membara. Di 

dalam Neraka Panas kaliart direbus secelah dimasukkan ke dalam wadah 

rembaga sebesar langit. Di dalam Neraka Sangat Panas kalian dibakar 

dan clirebus dengan diikat dengan sabuk besi. Di dalam Neraka Yang 

Tak Berakhir, kalian digencet oleh angin karma sehingga cidak ada 

cempat di mana ridak terdapat rasa sakit yang cak cercahankan. 

Sedangkan unruk delapan neraka dingin, di dalam Neraka Rinrihan 

kalian membeku clan mengeluarkan suara-suara yang getir. Di dalam 

Neraka Nanah angin karma membuat bisul-bisul di mana-rnana. Di 

dalam Neraka Bisul Mengalir bisul-bisul pecah clan nanah mengalir 

keluar. Di dalam Neraka Gigi Gemeretak kalian merasakan kedinginan 

yang luar biasa sehingga gigi kalian bergemerecakan. Di dalam Neraka 

Pecah Seperri Teratai Biru kalian merasakan kedinginan yang luar 
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biasa sehingga rerbelah menjadi empar bagian. Di dalam Neraka 

Pecah Seperri Terarai Biru Besar rubuh kalian pecah menjadi delapan 

porong. Di dalam Neraka Pecah Seperri Terarai Merah rubuh kalian 

pecah menjadi enam belas porong, dan di dalam Neraka Pecah Seperri 

Teracai Merah Besar kalian kedinginan sehingga cubuh kaJian pecah 

menjadi riga puluh dua pocong. 

Di dalam Neraka Semen tara, kalian menderica di siang hari dan maci 

di malam hari. Di alam Neraka-neraka Tecangga kalian mati seracus 

kali seciap hari. Semencera uncuk pendericaan- penderiraan yang biasa, 

kalian harus berjalan di acas lucuc di daJam Lubang Bara Api dan harus 

melaJui Rawa Mayac Bernanah. Daging dan culang kalian dipocong 

berkeping-keping di acas Jalan Pisau Cukur, dan pedang-pedang 

cercurah di dalam Hujan Pedang. Di Shalmali Besi cubuh kalian robek 

dan cercabik-cabik pada waktu kalian berusaha merangkak naik dan 

curun melalui sebuah gunung yang memiliki paku besi berukuran enam 

belas jari. T erdapat rak cerhirung banyaknya penderitaan neraka. 

Qengan cara ini Guru Yang Maha Welas Asih, Yang Luhur 

Avalokiceshvara, secara cerus-menerus mengamati bahwa makhluk 

hidup cidak pernah mengarasi penderiraan . 

Welas asih yang melampaui suaru ririk pusac adalah memahami 
gangguan rerhadap pendericaan samsara dari keenam kelompok 

makhluk hidup: OM MANI PADME HUNG. OM mengganggu 

neraka kelahiran sebagai seorang dewa dan mengosongkan alam 

dewa. MA mengganggu neraka kelahiran kembali sebagai makhluk 

secengah dewa dan mengosongkan alam makhluk secengah dewa. 

NI mengganggu neraka kelahiran kembali sebagai manusia dan 

mengosongkan alam manusia. PAD mengganggu kelahiran kembali 

sebagai binatang dan mengosongkan alam binatang. ME mengganggu 

neraka kelahiran kembali sebagai hanru kelaparan dan mengosongkan 

alam hanru kelaparan. HUNG mengganggu neraka kelahiran kembali 

sebagai makhluk neraka dan mengosongkan aJam neraka. Serelah 
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n,cngosongkan kediaman dari enam kelompok makhJuk hidup, alam­

alam samsara dikosongkan menjadi kesucian awa1. Dengan demikian,

Enam Suku Kaea , sari pati dari Yang Maha Pengasih, memiliki kekuacan 

untuk membawa makhluk hidup kepada Kebuddhaan. 

f nilah bab ketigapultth delapan kisah suci kehidupan Gttnt Yang Lahir

Dari Teratai, menceritakan bagaimana Guru Yang Maha Pengasih 

memandang kepada enam kelas makhluk hidup dengan tiga macam welas

asih. 
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GURU PAD MA MEMBERIT AH U R,j, Mmig daci Tibe, d,o 
111uricl-muricl clekar, "Dengar, raja Tiber, para bangsawan clan rakyar 
Jl'l:na! OM MANI PADME HUNG aclalah sari pari clari Yang M aha 
WclasAsih, jacli jasa-jasa baik dengan mengucapkannya sekali pun sudah 
1ak rerukur. Kemungkinan rerarai yang bisa muncul clari saru benih 
hunga rerarai berada di luar jangkauan pikiran. Namun dibandingkan 
dengan hal icu, jasa-jasa baik yang rimbul dari mengucapkan Enam 
Suku Kaea cuma sacu kali bahkan lebih hebac. Em par sungai besar dan 
iak terhirung banyaknya sungai kecil mengalir ke clalam lauran asin, 
namun jasa-jasa baik dari mengucapkan Enam Suku Kara bahkan lebih 
besar. Semua harapan clan kebucuhan dikabulkan jika kalian memohon 
kepada permara mulia pengabul harapan, namuan jasa-jasa baik clari 
mengucapakan Enam Suku Kaea cuma sekali pun bahkan lebih besar. 

OM MANI PADME HUNG. Adalah mungkin unruk menghicung 
eeees hujan yang jacuh pada rnasa clua belas rahun rnusirn monson, 
namun jasa-jasa baik mengucapkan Enam Suku Kara sekali saja pun 
ciclak dapar dihicung. Adalah mungkin unruk menghicung recesan air di 
dalam samudera besar, sacu per saru, namun jasa-jasa baik yang cirnbul 
dari mengucapkan Enarn Suku Kara sekali saja cidak dapar cliukur. 
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Adalah mungkin uncuk menghirung seriap bulu di aras cubuh semua 

binatang yang ada, tetapi jasa-jasa baik dari mengucapkan Enam Suku 

Kara sekali saja tidak dapat dihicung. 

OM MANI PAD ME HUNG. Enam Suku Kaea adalah sari pari da1 i 

Yang Maha Welas Asih. Adalah mungkin untuk merunruhkan sebuah 

gunung bacu angkasa besi yang tingginya delapan ribu mil dengan 

menggosoknya satu kali setiap aeon dengan kain kacun dari Kashika, 

namun jasa-jasa baik yang timbul dari mengucapkan Enam Suku Kara 

sekali saja tidak akan habis. Adalah mungkin bagi serangga merutsey 

melahap habis Gunung Sumeru hingga ke incinya, namun jasa-jasa baik 

yang timbul dari mengucapkan Enam Suku Kata sekali saja ridak akan 

habis. Adalah mungkin bagi burung tito untuk memindahkan pasir 

Sungai Ganga dengan paruhnya, namun jasa-jasa baik yang diperoleh 

dengan mengucapkan Enam Suku Kata sekali saja cidak akan habis. 

Adalah mungkin bagi suatu angin sepoi-sepoi untuk mencerai-beraikan 

tanah di em pat benua clan Gunung Sumeru, namun jasa-jasa baik yang 

rimbul dari mengucapkan Enam Suku Kata tidak akan habis. 

OM MANI PADME HUNG. Adalah mungkin unruk menghirung 

jasa- jasa baik yang timbul dari mendirikan sebuah srupa yang dibuar 

dari tujuh bahan mulia yang diisi dengan relik-relik para Buddha dari 

semua dunia dan mengadakan persembahan terus-menerus padanya, 

namun jasa-jasa baik yang timbul dari mengucapkan Enam Suku Kata 

sekali saja tidak dapar dihirung. Adalah mungkin unruk menghirung 

banyaknya jasa-jasa baik yang rimbul dengan mempersembahkan 

dupa, lilin, wewangian, air mandi, musik, clan sebagainya kepada para 

Buddha clan alam Buddha dalam jumlah yang setara dengan buriran 

pasir yang ditemukan di seluruh sistem dunia, namun jasa-jasa baik 

yang rimbul dari mengucapkan Enam Suku Kata sekali saja pun tidak 

dapar dihitung. 

OM MANI PADME HUNG. Enam suku kata ini adalah sari pati 

dari batin Yang Luhur Avalokireshvara. Jika kalian membaca mantra 
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111i 108 kali sehari, kalian tidak akan dilahirkan kembali di tiga alam

rcndah. Dalam kehidupan yang akan datang kalian akan mendapatkan 

cubuh manusia clan dalam kenyataannya kalian akan melihat Yang

Luhur Avalokiteshvara. Jika kalian membaca mantra ini setiap hari dua 

puluh satu kali, kalian akan menjadi cerdas dan mampu mengingat 

:ipapun yang telah kalian pelajari. Kalian akan memiliki suara yang

merdu dan menjadi ahli di dalam makna semua Buddhadharma. Jika 

kalian mengucapkan mantra ini cujuh kali sehari, semua kesalahan

kalian akan disucikan dan semua rintangan kalian akan disingkirkan.

Dalam kehidupan-kehidupan berikurnya, tidak peduli di manapun 

kalian dilahirkan, kalian ridak akan pernah terpisah dari Yang Luhur

Avalokireshvara. 

Pada saat seseorang diserang oleh penyakit araupun pengaruh jahat,

dibandingkan dengan upacara-upacara penyembuhan duniawi

maupun upacara-upacara menolak bala, jasa-jasa baik dari Enam Suku 

Kata lebih manjur unruk menyingkirkan rintangan atau penyakit .

Dibandingkan dengan perawatan ataupun penyembuhan rabib, Enam

Suku Kata adalah obat yang paling kuar uncuk melawan penyakit dan

kejahatan. 

Kebaikan Enam Suku Kara ridak terukur dan tidak bisa dilukiskan 

sepenuhnya bahkan oleh para Buddha dari ketiga jaman. Mengapa 

demikian? ltu karena mantra ini adalah sari pati dari batin Yang

Luhur Bodhisattva Avalokireshvara, yang secara terus-menerus

memperhatikan keenam kelompok makhluk hidup dengan welas asih.

Karenanya, pengucapan mantra ini membebaskan semua makhluk

hidup dari samsara. 

Para raja dan murid dari generasi-generasi yang akan datang,

AmbiUah Yang Maha Pengasih sebagai yidam kalian.

Lafaikan Enam Suku Kata sebagai inti sari mantra.

Bebasiah dari rasa takut jatuh ke alam rendah.
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Avalokiteshvara adalah makhluk luhur takdir bagi Tibet, 
Jadi bermohonlah kepadanya dengan keyakinan dan kesetiaan. 
Kalian akan menerima berkah clan pencapaian 
Dan bebas clari keraguan clan ketersenclatan. 

Sepengetahuan aku, Padmakara, 
Merupakan Sebuah ajaran yang lebih menclalam dan cepat 
Yang be/um pernah diajarkan oleh para Buddha clari ketiga jaman. 

Aku, Padmasambhava, sekarang akan pergi. Jagalah ini di dalam hati 
kalian, 

Pengikut-pengikut, raja-raja, clan murid-murid Tibet, 
Yang hadir sekarang ataupun yang akan muncul di masa yang akan 
clatang. 

Mendengarkan kaca-kaca Guru Padma, raja Tibet clan murid-murid 

dekar semuanya diliputi kebahagiaan clan memberikan penghormatan 

kepada Sang Guru, menjacuhkan diri bersujud di ranah. 

lnilah bab ketiga puluh sembilan kisah suci kehidupan Guru Yang Lahir 
Dari Teratai, menjelaskan manfoat clan kebajikan Enam Suku Kata dari 
Yang Maha We/as Asih. 
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TATKALA GURU PADMA akan pecgi m,naklukkan ,ak.sh,sa­

r:ikshasa di barar daya, raja, murid-murid dekat , clan pengikur-pengikut 

dari Tibet , semua mengantarnya hingga ke terusan Mang-yul . Pada

waktu mereka memberi hormat kepadanya, Sang Guru menaiki

seberkas cahaya matahari clan menyanyikan lagu ini: 

Para guru, yidam, dan clakini,

Mohon duduklah sebagai hiasan di atas mahkota kepalaku.

Setelah duduk, mohon limpahkan berkah kalian.

Sekarang dengarlah, Raja Tibet dan para pengikut.

Aku, Padmakara dari Uddiyana,

Datang ke dunia Jam bu Dvipa.

Dengan aktivitas empat cara yang mempesona,

Aki, dengan sepenuhnya mematangkan dan membebaskan mereka yang

dilatih. 

Sekarang aku pergi ke negeri India,

Dan inilah caranya aku akan pergi.

Aku seorang yogi di atas kata-kata, pikiran, dan penjelasan,
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Yang menjelajah di atas tanah pandangan yang bebas dari hal-hal ynng
mencolok. 
Tatkala menjelajah di atas dataran pandangan ini,

Aku menjelajah dengan menganggap tampilan dan keberadaan sebngn,
dharmakaya. 

Aku seorang yogi dengan tampilan terang dan keswzyaan, 
Yang menjelajah di atas dataran meditasi kebahagiaan sunya. 
Tatkala menjelajah di atas data ran meditnsi, 

Aku menjelajah di atas meditasi dan keadaan sesudah meditasi. 

Aku seorang yogi pengertian yang bebas oleh diri sendin�
Yang menjelajah di atas dataran prilaku seketika.
Tatkala menjelajah di atas dataran prilaku ini,

Aku menjelajah dnlam rasa yang sama, tanpa menerima maupun
menolnk. 

Aku seorang yogi ujati yang mun cul sendiri,
Yang menjelajah di atas dataran hasil yang dicapai seketika.
Tatkala menjelajah di atas dataran hasil ini,
Aku menjelajah bebas dari harapan dan rasa cemas.

Dengarkan lagi, raja Tibet dan para pengikut!
Aku seorang yogi di atas kata, pikiran, dan penjelasan,
Yang menjelajah terusan pandangan yang bebas dari hal-hal yang
mencolok. 
Tatkala menjelajah di terusan pandnngan ini,

Aku menjelajah di atas meditasi sepanjang sinng dan ma/am. (56)

Aku seorang yogi tampilan terang dan szmya,
Yang menjelajah di atas terusan meditasi kebahagiaan sunya.
Tatkala menjelajah di atas terusan meditasi ini,

Aku menjelajah bebas dari kemalasan dan hasutan.
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Riwoyot Hidup Podmmombhovo 

Aku seorang yogi dari persepsi yang bebas oleh diri sendiri, 
Yang menjelajah di atas terusan prilaku seketika. 
Fatkala menjelajah di atas terusan prilaku seketika ini. 
Aku menjelajah sambil menabur benih pengetahuan tentang segala 
sesuatu. 

Aktt seorang yogi sejati yang rmmcul sendiri, 
Yang menjelajah di atas terusan hasil yang dicapai seketika. 
Tatkala menjelajah di atas ten1.San hasil ini, 
Alm adalah perwujudan Buddha yang sempurna. 

Dengarkan lagi, raja Tibet dan para pengikut! 
Aku seorang yogi melampaui kata, pikiran, dan penjelasan, 
Yang menjelajah lereng pandangtm yang bebas dari hal-hal yang 
mencoiok. 

Tatkala menjelajah lereng pandangan ini, 
Aku tinggal di dalam keadaan dharmata yang tidak mttncui. 

Aku seorang yogi tampilan terang dan keszmyaan, 
Yang menjelajah lereng meditasi kebahagiaan sunya. 
Tatkala menjelajah Lereng meditasi ini, 
Aku tinggal di dalam keadaan non-meditasi yang tidak terganggu. 

Aku seorang yogi dari pengertian yang bebas oleh diri sendiri,

Yang menjelajah lereng prilaku seketika.

Tatkala menjelajah iereng prilaku ini,

Aku bertindak selaras dengan kata-kata para Sugata.

Aku seorang yogi sejati yang mzmcul sendiri, 
Yang menjelajah lereng hasil yang diperoleh seketika. 
Tatkala menjelajah lereng hasiL ini, 
Aku adalah Buddha yang arus keberadaannya disucikan. 

Dengarkan lagi, raja Tibet dan para pengikut! 
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P11tr11 Terntai 

Aku adalah seorang yogi yang melampaui kata, pikiran, penjelasan. 
Yang menjelajah ke tempat pandangan yang bebas dari hal-haL yang 
mencolok. 
Tatkala menjelnjah ke tempat pandangan ini, 
Samsara dan nirvana adalah sama hakikatnya. 

Aku adalah seorang yogi dengan tampilan terang dan kesunyataan, 
Yang menjelajah ke tempat meditasi kebahagiaan sunya. 
Tatkala aku menjelajah ke tempat meditasi ini, 
Hakikat pikiran adalah kebijaksanaan. 

Aku adalah seorang yogi dari pengertian yang bebas oleh diri sendiri, 
Yang menjelajah ke tempat prilaku seketika. 
Tatkaln. aku menjelajah ke tempat priln.lm ini, 
Tampilan dan keberadaan memiLiki hakikat sebuah mandala. 

Aku adalah seorang yogi sejati yang mun cul sendiri, 
Yang menjelajah ke tempat hasil yang dicapai seketika. 
Ttftkala menjelajah ke tempat hasil ini, 
Setiap hat adalah hakikat Kebuddhaan. 

Aku sekerang pergi, aku pergi ke negeri rakshasa, 
Saat tiba di negeri rakshasa, 
Aku akan memmjukkan kekuatan gaibku dan keajaiban-keajaiban. 

Aku sekarang pergi, aku pergi untuk menaklukkan rakshasa-rakshasa. 
Aku pergi untuk membawa setiap orang kepada kebahagiaan. 
Aku pergi untuk membuat rakshasa-rakshasa memeluk Dharma. 

Raja Tibet, pengikut-pengikut, dan para siswa, 
Semoga kalian sehat seLalu. 
Karena aku teln.h mencapai tubuh abadi yang tidak muncul 
Aku berada di luar jangkauan penderitaan rasa sakit. 
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Riw11y111 Hid11p Padmmambhavn 

K11rena welas asihku terus bertambah,

llrrmohonLah padaku dengan keyakinan dan kesetiaan.

Kita akan bertemu satu sama Lain lagi dan Lagi. 

/Jegitu kalian menyadari maksttd lagu ini.

Samsara bukanLah sematt, 11ntuk ditolak, 

Dan nirvana bukanlah sesuattt 1mtt,k dicapai.

Samsara dan nirvana adaLah dharmakaya yang tidak terbagi.

!tulah realisasi para Buddha.

Orang-orang mitlia, sadari makna ini!

Pada wakru Guru Padma selesai menyanyi, raja dan murid-murid dekat

semuanya dipenuhi kesedihan dan meneteskan air mata. 

Inilah bab keempat puluh kisah.suci kehidupan Guru Yang Lahir Dari

Teratai, menceritakan bagaimana Guru Padma menyanyikan sebuah

lagu membalas penghormatan.
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41-=--...... 

�JA DAN SEMUA MURID kemudian b«sujud dan mengimi 

beliau, lalu memohon, "Mohon biarkan kami pergi bersamamu sebagai 

pelayan!" 
Guru Pad.ma, menjawab mereka, menyanyikan lagu i111 menenma mereka semua. 
Aku berlindung kepada tiga perlindungan 
Buddha, Dharma, dan Sangha. 

Aku memohon kepada tiga akar 
Guru, yidam, dan dakini. 

Limpahkan berkah tiga kesempurnaan

Dharmakaya, sambhogakaya, dan nirmanakaya.

Dengarkan di sini, raja Tibet dan rakyatnya!

Aku akan menyanyikan untuk kalian sebteah lagu yang menjelaskan

makna dari Dharma. 

Burung nazar, yang memekik menembus langit, 
T urun mencari makan karena kekuatan nafm. 
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